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ABSTRAK

Pada umumnya kesulitan membaca merupakan kondisi tertentu yang
dialami seseorang dengan ditandai adanya hambatan-hambatan terutama dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Penyebab kesulitan membaca yang dialami siswa
saat belajar yaitu seperti: lemahnya daya ingat siswa untuk menghafal huruf,
kurang bisa mengeja, masih keliru membedakan huruf, belum bisa memadukan
huruf menjadi kata, adanya gangguan mental, dan lelahnya kondisi fisik yang
secara tidak sadar mengganggu kesulitan- anak dalam membaca. Tujuan umum
dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagalmana ‘bentuk penanganan yang
dilakukan oleh guru kelas bawah pada siswa berkesulltan membaca di MI
Muhammadiyah Kalipetung. Tujuan khusus penelitian ini -adalah: 1) untuk
mengetahui apa-saja kesulitan-kesulitan dalam membaca siswa" kelas bawah, 2)
untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam membaca siswa kelas
bawah, 3) untuk mengetahui apa saja penanganan yang dilakukan oleh guru kelas
bawah MI Muhammadlyah Kalipetung.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan jenls penelitian
ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
ini adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudlan dalam
menganalis, data menggunakan model Milles and Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data
penelitian dllakukan dengan teknik trianggulasi sumber. /

Berdasarkan hasil temuan 1) kesulitan yang dialami oleh S|swa yaltu siswa
masih ada yang belum hafal huruf-huruf abjad, masih ada yang keliru dalam
membedakan huruf, masih ada siswa yang mengalami kesulitan pada saat
membaca. 2) faktor- yang menjadi penyebab pada kesulitan membaca yaitu faktor
internal dan eksternal. “Faktor internal meliputi motivasi, minat, dan emos.
Sedangkan faktor eksteral. meliputi pengaruh. Imgkungan keluarga dan faktor
lingkungan sekolah. 3) Upaya guru kelas-bawah dalam mengatasi kesulitan
membaca adalah memanfaatkan media dan metode pembelajaran, melakukan
pendekatan pada anak, memberikan bimbingan belajar di luar jam sekolah, dan
memberikan tugas tambahan khusus bagi anak berkesulitan membaca. Tidak
hanya itu guru kelas bawah juga berusaha menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif agar siswa kelas bawah MI Muhammadiyah Kalipetung tertarik untuk
belajar dengan serius tetapi masih bisa bermain sambil belajar.

Kata Kunci: Anak Kesulitan Membaca, Penanganan.
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“Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah: 6)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sudah mulai ada sejak manusia berada di dunia.
Pendidikan menjadi sebutan oleh banyak pihak sebagai bidang
pembentukan karakter masyarakat.! Pendidikan juga menjadi salah satu
usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk
kelangsungan hidup manusia. Dengan cara belajar melalui pendidikan,
manusia akan belalar bagaimana* untuk ‘bisa, bertahan hidup selama di
dunia.? Keberadaan manusia di dunia sebagal makhluk yang dituntut
untuk mengembangkan dan bekerja pada kapasﬂas d!\l‘l sendiri secara
sengaja ‘dapat dilakukan melalui pendidikan. Usaha yan"gndilakukan setiap
deVIdu akan menjadi bekal untuk kelangsungan hldupnya di masa yang
akan datang "

[ Di Indonesia pendidikan dibagi menjadi dua Iembaga yaitu
Iembaga pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendld-lkan formal
adaléﬁ'- kegiatan yang sistematis, berstruktur, bertlngkat berjenjang,
dlmulal dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tmggl atau sederajat.’
Pendldlkan formal  meliputi Taman  Kanak- kqnak, Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah/ Pértama Sekolah
Menengah Atas;. Madrasah Aliyah, serta perguruan tinggi baik akademik,
institut, universitas dan Ialn sebagainya,. sedangkan pendidikan non formal
meliputi kelompok bermain, lembaga kursus, sekolah pelatihan, sanggar

dan lembaga lain yang dapat memberikan peluang tinggi bagi setiap

!Novan Ardy Wiyani, Manajemen Program Pembiasaan Untuk Membentuk Karakter
Mandiri Pada Anak di PAUD Banyu Melik Purwokerto, Jurnal Manajemen dan Pendidikan, Vol.
8, No. 1, 2020, him. 30.

2 Muhamad Irham dan Novan Adry Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi
dalam Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 19.

3 Tim Pengembang IImu Pendidikan FIP-UPI, lImu&Aplikasi Pendidikan Bagian 2 llmu
Pendidikan Praktis, (Bandung: PT IMTIMA, 2007), him. 17.



orang.* Di lembaga madrasah menjadi sebuah organisasi yang memiliki
aktivitas-aktivitas tertentu dalam rangka mencapai tujuan, sekaligus
tergolong dalam lembaga mulia.°® Dari ulasan diatas dapat penulis
simpulkan bahwa, seseorang yang akan memulai pendidikannya tidak bisa
berlangsung secara instan tetapi, harus dilakukan secara berjenjang sesuai
dengan tingkatanya yaitu dimulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah terlebih dahulu.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dapat
disimpulkan ~ bahwa  pendidikan  dasar  diselenggarakan  untuk
mengembangkan __s.ikqplldan"'ke'niémp'Uan::b'eﬁ'g“erta didik dan memebrikan
ilmu penge;ahﬂé’h,' keterampilan dasar seba'g‘a'i‘j pekal untuk hidup
bermasyarék'at serta menjadi persyaratan menuju}f"f\jenjang sekolah
meneng’éh pertama.® Sekolah dasar menjadi jenjang peffa?na yang dilalui
oleh seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang sangat luas
sehlngga la mampu menjalani hidupnya di tengah- tengah Ilngkungan
masyarakat Usaha yang dapat dilakukan oleh siswa yaltu dengan
menguasal seluruh mata pelajaran yang disampaikan oleh guru salah satu
pelaja}ran yang harus dikuasai individu untuk memperoleh keberhasilan
pada \"é‘emua mata pelajaran ialah siswa harus mampu menguasai
keterampllan dasar dalam berbahasa. s

Keterampllan berbahasa merupakan keglatan ‘manusia yang tidak
dapat dlplsahkan dengan kehldupan seharl harl Keterampllan berbahasa
mencakup keterampllan berbicara,- menylmak, membaca dan menulis.
Bahasa adalah alat komunikasi untuk perkembangan intelektual, sosial,
dan emsional siswa untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran di
semua bidang studi lainnya. Tujuan dari pada pembelajaran bahasa yaitu

sebagai bentuk mengenal dirinya, budayanya, sehingga dapat

4 Arabiatul Adawiyah, Implikasi Pendidikan Nonformal Pada Remaja, Junal
Equiblibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 1V, No. 2, 2016, him. 1.

> Novan Ardy Wiyani, Desain Manajemen Pendidikan Karakter di Madrasah, dalam
Jurnal Insania, Vol. 17, No. 1, 2022, him. 131.

¢ Fahmi Nugraha, dkk., Pengantar Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), him. 10.



mengungkapkan gagasan, ide, atau pendapat serta berpartisipasi dengan
masyarakat langsung.” Pada pendidikan sekolah dasar, keterampilan-
keterampilan dalam berbahasa sangat diutamakan oleh guru dengan
harapan anak yang belajar berbahasa dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya dan menalar. Keterampilan berbahasa juga dapat menjadi
penunjang anak untuk berkomunikasi dalam konteks kehidupan
bermasyarakat.

Ketercapaian materi pada materi pembelajaran akan tersampaikan
dengan baik apabila komponen-komponen dalam pembelajaran terpenuhi.
Diantara kompon_enfkdkhp'oﬁéh' _t"e'réébut?"—éhj[;ar_a‘ lain; siswa, guru, dan
kurikulum. Pad'é}" pfoses pembelajaran ketiga kdfhponen tersebut tidak
dapat dlplsahkan sebab apabila guru tidak akan mengajar jika tidak ada
kehadlran seorang siswa. Siswa tidak akan bisa belajar tanpa adanya
seorang guru, dan guru juga tidak dapat menyampalkan isi materi
pembelajaran jika tidak ada kurikulum. Jadi, semua komponen harus
selalu ada dalam proses pembelajaran, sebab jika salah satu komponen
tldak ada maka pembelajaran tidak akan berlangsung. “‘ .'

L ~Perkembangan siswa dalam proses belajar mérﬁang harus
dlperhatlkan oleh guru, hal ini agar siswa dapat berproses secara optimal
tanpa merasakan kesulitan menangkap pembelajaran. Namun terkadang
guru hanyé\ memperhatikan siswa, ketika siswa melakui{an penyimpangan
dikelas seperti rlbut atau membuat masalah Ialn guru hanya akan turun
tangan ketika siswa mengalarm kesulltan dalam belajar. Tetapi, guru tidak
memperhatikan gejala-gejala awal munculnya kesulitan belajar yang
dialami siswanya. Sebagai tenaga pendidik, guru diharapkan memiliki
keterampilan kreatif, inovatif, dan memiliki daya kreativitas yang tinggi
dengan begitu dapat menunjang proses pembelajaran yang efektif.

Berhasil atau tidaknya sebuah proses belajar mengajar guru

menjadi faktor penting dalam mengembangkan anak didiknya. Dalam

7 Delia Putri, Elvina, Keterampilan Berbahasa di Sekolah Dasar Melalui Metode
Games’s (Pasuruan: Qiara Merdeka, 2019), him. 1.



proses pembelajaran guru harus mampu merancang kegiatan pembelajaran
membaca secara inovatif dan kreatif sehingga siswa lebih cepat dalam
belajar membaca. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru adalah
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sebab
kelas rendah lebih menyukai kelas yang ramai. Suasana belajar yang
menyenangkan juga menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belajar
sehingga, guru tidak perlu bersusah payah dalam memahamkan pelajaran
yang disampaikannya. Keterampilan membaca menjadi bagian penting
yang harus dikuasai oleh semua siswa khususnya pada kelas bawah yaitu
kelas 1-3. Keteramp;i;lah'--'---mé'rﬁbaiéa 'rﬁeﬁj-'édif;jembatan bagi siswa dalam
menentukan__kéllfolé'rﬁasilan ketuntasan pada sem'(ja _mata pelajaran  di
sekolah. e .

Membaca yang dilakukan secara teiliti adalah tlndakan atau siklus
sesorang yang mencoba menemukan data berupa |nforma3| yang
terkandung dalam bacaan yang direkam sebagai salinan yang disimpan
pada otak yang nantinya dapat dituangkan menjadi ide da1am bentuk
catatan. Membaca menjadi kegiatan penting sebab membaca_. merupakan
saIaH éatu keterampilan berbahasa paling dasar yang harusfdimiliki oleh
setlap |nd|V|du Pada mata pelajaran bahasa indonesia . seseorang akan
memperoleh pelatihan penting dari pendidikan dasar dl kelas bawah
MI/SD yaltu belajar membaca. Pelajaran Bahasa Indone3|a menjadi mata
pelajaran yang Wajlb dlberlkan kepada SISwa sekolah dasar maupun
sekolah menengah. Melalun pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di
jenjang sekolah dasar menjadi hal yang sangat penting sebab
keterampilan-keterampilan ~ yang  diajarkan  dapat  meningkatkan
kemampuan berpikir dan juga siswa dapat bernalar. Pembelajaran
membaca yang diajarkan oleh guru juga sudah sesuai dengan isi

kurikulum. Pembelajaran membaca juga sudah disesuaikan dengan kelas

8 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), him.5.



masing-masing Yyaitu pada kelas rendah disebut tahap dasar mula
membaca, sedangkan pada kelas atas disebut dengan memahami bacaan.®

Faktor yang menjadi penyebab anak berkesulitan belajar adalah
adanya faktor internal yang berasal dari dalam individu itu sendiri dan
faktor eksternal yang berasal dari luar individu. Diantara dari faktor
internal yang menghambat siswa kesulitan membaca yaitu: faktor fisik,
fakor pengetahuan dan faktor mental. Sedangkan faktor eksternal meliputi:
faktor alam lingkungan keluarga, dan sekolah.’® Contoh faktor
penghambat yang dialami oleh siswa ialah faktor keadaan seperti
kematangan sosia_l,.,--méhfal,""e’mdéi; 'm'o”ti'\f/ésy_;--dan minat dari dalam diri
individu. Anak"'/y'ari.g selalu dikucilkan oleh terﬁa{h temannya cenderung
menjadi prlbadl pendiam karena anak merasa takut diejek ketika
melakukan kesalahan. Faktor tersebut menjadi penyebab kesulitan
membaca sebab rasa tidak percaya diri selalu ada dalam dllf_ll 'siswa. faktor
penghémbat di lingkungan keluarga contohnya anak yang 'Ehénya tinggal
bers;afna kakek neneknya saja lantaran orang tua sibuk bekerjé d| luar kota,
hal mengaklbatkan anak menjadi kurang lancar dalam membaca karena
kurangnya perhatian ketika di rumah.

Faktor penghambat yang dialami siswa harus segera ditangani agar
tidak ada Iagl siswa yang tertinggal dalam mengembangkan keterampilan
membaca. Cara yang dapat dilakukan untuk menangam penyebab tersebut
ialah dengan melakukan pendekatan kepada -anak yang berkesulitan
membaca melalui pogram khusus Jam tambahan di luar jam sekolah.
Selain itu guru harus mampu memanfaatkan media pembelajaran yang
telah disediakan oleh sekolah, seperti perpustakaan, media visual, papan
tulis dan lain sebagainya. Penanganan tersebut menjadi cara termudah
untuk guru dalam meminimalisir anak-anak berkesulitan membaca

menjadi termotivasi agar bisa membaca secara lancar.

° Dalman, Keterampilan Membaca..., him.85-86.
10 Sri Wulan, Membaca Permulaan dengan Teams Games Tournament, (Pasuruan: Qiara
Media, 2019), him. 18-20.



Berdasarkan permasalahan yang telah dikaji dan berdasarkan hasil
observasi pendahuluan dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. diketahui bahwa
melalui perbincangan dengan beliau diperoleh informasi bahwa setiap
kemampuan belajar anak memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda.!!
Contohnya terdapat siswa yang telah hafal bentuk huruf namun mengalami
kesulitan pada waktu memadukan beberapa huruf yang mana dapat
disusun menjadi suatu kata yang bermakna, anak yang sudah hafal dalam
menyebutkan bunyi huruf namun masih salah membedakan huruf yang
satu dengan huruf lain, serta ada juga anak yang belum mengenal huruf
abjad sama sekali sehihgg'a"pédfé saat ':I‘péléiksanaan pelajaran anak tidak
bisa menglkutl proses pembelajaran dengan baik."

Leni” Dwi Astuti selaku guru kelas 1 MI Muhammadiyah
Kallpetung mengatakan faktor yang menyebabkan anak- kesulltan dalam
belajar membaca ada dua yaitu faktor eksternal dan mternal 12 Faktor yang
mempengaruhl kesulitan membacanya adalah lingkungan tempat tinggal,
Ilngkungan yang baik akan memberikan hal positif kepada anak sehingga
anak akan lebih berminat untuk belajar. Terlebih ||ngkungan keluarga
memlllkl peran yang sangat penting, sebab tugas seorang guru digantikan
oleh orang tua siswa ketika berada di rumah, artinya orang tua tidak hanya
mendamplngl tetapi mampu mengajari anaknya. Selaln itu, faktor
penyebab adanya pembelajaran jarak jauh yang pernah diadakan karena
dampak dari pandeml juga menjadi salah satu faktor yang membuat siswa
mengalami kesulitan dalam belajar Persoalan tersbebut berdampak negatif
karena berpengaruh dengan Kketidak efektifan proses pembelajaran
berlangsung. Hal itu ditandai dengan siswa yang malas untuk belajar

karena terlalu senang dengan dunia luar yaitu bermain dengan teman

11 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. pada tanggal 6 Desember 2021 di ruang
kepala Sekolah MI Muhammadiyah Kalipetung.

12 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. pada tanggal 6 Desember 2021 di ruang
kepala Sekolah MI Muhammadiyah Kalipetung



dibandingkan untuk belajar dan mengerjakan tugas.!* Berdasarkan hal
tersebut justru orang tua dari siswa banyak yang mengeluh karena tidak
mampu mengkondisikan anaknya saat belajar di rumah. Selain itu, ada
siswa yang hanya tinggal bersama neneknya saja di rumah sebab adanya
faktor ekonomi keluarga yang mengharuskan orang tua bekerja ke luar
kota, hal ini mengakibatkan siswa cenderung susah dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Oleh karena itu, pentingnya upaya penanganan dari guru dapat
meminimalisir terjadinya siswa yang mengalami masalah dalam membaca.
Salah satu upaya penanganaii yang stidah-dilakukan oleh Leni Dwi Astuti,
selaku guru.. k'éﬂlbaisrl untuk mengatasi kesulit'éh"siswa dalam belajar
membaca adalah menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
yaitu dengan melakukan pemanfaatan metode dan medla pembelajaran
memanfaatkan fasilitas sarana dan prasarana yang sudah dlsedlakan oleh
sekolah Selain itu juga penanganan berupa les tambahan dan tugas
tambahan diluar jam sekolah efektif untuk digunakan sebagalmana dapat
mengukur perkembangan belajar siswa. 5

L ~Berdasarkan data diatas maka, peneliti tertarik untuk melakukan
riset tentang bagaimana menangani anak berkesulitan membaca dan apa
saja yang menjadl penyebab anak mengalami kesulitan dalam membaca.
Dari keterbukaan di atas, maka analisis tersbut mengarahkan penelitian
dengan judul “Penanganan Anak Berkesulltan Membaca Pada Siswa Kelas
1 Ml Muhammadlyah Kalmetung, Kecamatan Wangon Kabupaten

Banyumas”.

13 Unik Fepriyanti, Novan Ardy Wiyani, Problematika Jarak Jauh pada Keluarga Petani

di MI Ma’arif NU Karanggedang 2 Purbalingga, dalam Jurnal Kependidikan, Vol. 8 No. 2, 2020,
him. 191.



B. Definisi Konseptual
1. Upaya Guru

Upaya merupakan usaha, akal atau usaha untuk mencapai suatu

yang dimaksud, memecahkan persoalan, serta menacari jalan keluar.*
Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yaitu sebagai
pendidik sekaligus pengajar yang kuat rasa pengabdian serta tanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya demi kualitas pendidikan.®® Jadi
dapat diartikan bahwa upaya guru adalah sebagian usaha, pekerjaan,
yang dilalui untuk memperoleh suatu maksud atau tujuan selama
proses pembelajareih'--'--“Upéydfyaihg':I"'d"iiéku-kan oleh guru diharapkan
siswa agar “termotivasi sehingga anak bertumbuh kembang dengan
acara yang baik.

2. Kesul‘ltan Membaca | N
Kesulltan merupakan hambatan-hambatan seéedrang dalam
mencapal tujuan yang diinginkan. Dalam dunia pendldlkan kesulitan
belajar pasti dialami oleh setiap individu namun masmg masing
|nd|V|du memiliki tingkat kesulitan yang berbeda- beda Kesulitan
belajar merupakan gangguan yang terjadi pada proses ps!,kologls anak
berupa gangguan pendengaran, penglihatan, berpi‘ki"r membaca,
menulls mengeja, dan berhitung.'® Kesulitan belajar blasanya dialami
apablla seseorang menemui hal baru yang harus dlkuasal Contohnya
anak yang baru memulal pendldlkanya dlbangku sekolah dasar, banyak
hal yang harus mereka mulai sepertl belajar tentang bahasa, mengenal
huruf, mengenal bentuk, mengenal bunyi dengan harapan agar dapat

membaca.

14 Indah Devi Novitasari, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keberanian Siswa Untuk
Bertanya Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, dalam skripsi, (Surakarta: Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan UMS, 2014).

5 Yan Ekawati, Novan Ardy Wiyani, Kreativutas Guru dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Musim Pandemi Covid-19 di MI Ma arif NU Karangasem Purbalingga, dalam
Jurnal Kependidikan, Vol. 8, No. 2, 2020, him. 267.

16 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 6.



Membaca ialah kegiatan kompleks yang dimuali dari pengenalan
huruf, menghubungkan kata demi kata yang tertulis menjadi bahasa
lisan yang mencakup penghubahan tulisan menjadi bentuk bunyi dan
memiliki makna.l” Di dalam kehidupan sehari-hari membaca tidak
dapat dipisahkan dengan lingkungan sekitar, sebab setiap tempat pasti
terdapat tulisan atau bacaan kecil baik dilingkungan rumah maupun
tempat umum. Bentuk tulisan atau bacaan biasanya ditemui dalam
bentuk pamflet atau selebaran kertas yang ditempel disekitar
lingkungan sekitar. Dari hal-hal kecil tersebut dapat menjadikan orang
memiliki rasav‘i.ngfir’il't'-ahl’j‘ sehingga ‘ééééo'[vang dapat belajar mengenal
huruf, mgrah@kai kata menjadi suatu bacaan yang gtuh.

Sulitnya belajar membaca pada seseorang 'S"e.\ring disinggung
sebv,_afgai istilah “Disleksia”’, kata tersebut berasal dai"i‘_\'tgahasa Yunani
yahg memiliki arti kesulitan membaca. Selain itu, seb;jtan lain pada
seéeorang yang terhambat dalam membaca yaitu “A:Zéksia”. Kata
fejrsebut menjadi sebutan paling berat bagi seseorang yang :sulit belajar
ﬁn”embaca.lg Disleksia adalah hilangya kemampuan unthk membaca
dan menulis. Hilangnya kapasitas seseorang untuk mesvr'fr},baca dengan
ter'iI:i,,_‘.adaIah kurangnya pemahaman pada keadaan bel.aijar seseorang
yané‘*disebabkan oleh kesulitan yang dihadapi seseor;_iné dalam dirinya
sendiri\séat, melakukan latihan pemahaman memb'éca.lg Setiap anak
yang seda\h“g‘?me‘_ncar__i tahu bagaimana,cg’:‘l_ra:-‘r'ﬁémbaca mereka harus
memiliki cara mereka - sendiri -untuk memahami masalah yang
dihadapinya, karena pada latihan membaca setiap proses yang dialami
oleh indvidu pasti memiliki tingkat kesulitan dan penyebab yang
berbeda.

3. Siswa kelas bawah Ml Muhammadiyah Kalipetung
Siswa adalah salah satu bagian utama dari sebuah pembelajaran,

terlepas dari instruktur, tujuan, dan teknik pembelajaran.Siswa

17 Sri Wulan, Membaca Permulaan dengan ..., him. 1.
18 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak..., him. 204.
19 Septi Nurfadillah, Pendidikan Inklusi SD, (Sukanumi: CV Jejak, 2021), him.119.
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merupakan salah satu komponen terpenting dalam suatu
pembelajaran.?°Terdapat beberapa julukan untuk siswa diantaranya,
peserta didik, dan anak didik. Siswa adalah orang yang mencoba
menumbuhkan kapasitas mereka dengan jalur pendidikan.? Tingkatan
sekolah dasar dibagi menjadi kelas bawah (kelas 1-3) dan kelas atas
(kelas 4-6), ruang lingkup usia siswa sekolah dasar sekitar 7 tahun
hingga 12 tahun.

Siswa kelas bawah adalah kelompok anak yang mempunyai usia
antara 7 sampai 9 tahun. Penyampaian materi pada kelas rendah
hendaknya mengguvhaKah" bahasa~yang. mudah dipahami atau
dimengert'r 'aléh siswa, terlebih pada keIaS"" l 2 3 paling banyak
menyukal hal-hal yang terhubung dengan permainan. N

Darl definisi yang telah ada sebelumnya, maka menurut peneliti

adalah penanganan anak berkesulitan membaca pada kelas bawah pada Ml
tersebut di dalam penelitian ini adalah penanganan guru untuk mengatasi
kesulpjan membaca yang dialami oleh siswa kelas rendah di Ml
Muﬁammadiyah Kalipetung, Kecamatan Wangon, Kabupaten“‘l?anyumas.
C. Rumusan Masalah .
“Bagalmana Penanganan Anak Berkesulitan Membaca pada Kelas

Bawah MI\._‘ - Muhammadiyah ~ Kecamatan Ka]lpetung Kabupaten
Banyumas?” )\ i
Sedangkan turunan rumiisan }ﬁééalé'hﬁy;y’éi'tuv:
1. Bagaimana kesulitan-kesulitan dalam membaca yang dialami siswa

kelas bawah di Ml Muhammadiyah Kalipetung Kecamatan Wangon

Kabupaten Banyumas?

20 Arina Restiana, Pembelajaran Seni Tari di Indonesia dan Mancanegara, (Malang:
UMM Pers, 2017), him.390.

21 Nora Agustina, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him.
13.
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2. Bagaimana faktor penghambat dalam membaca yang dialami siswa
kelas bawah di Ml Muhammadiyah Kalipetung Kecamatan Wangon
Kabupaten Banyumas?

3. Bagaimana penanganan yang dilakukan oleh guru kelas bawah
terhadap siswa yang belum bisa membaca di Ml Muhammadiyah
Kalipetung Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas?

Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
a) Tujuan Umum o

Berdasarkan rumusan permasalahan maka tujuan umum dari

pene[_ltian ini adalah untuk mengetahui ~bag\a|mana penanganan

yan’g-"dilakukan oleh guru terhadap anak berk’esulitan membaca
.,_..pada kelas bawah di Ml Muhammadiyah Kallpetung Kecamatan
..;Wangon Kabupaten Banyumas.
b)}f Tujuan Khusus :
: r Berdasarkan turunan masalah maka tujuan khusus dar:i penelitian
1 ini yaitu: .“ fl
""-_“1) Untuk mengetahui apa saja kesulitan-kesulitan dg;l'flgim membaca
yang dialami siswa kelas bawah di Ml ,I‘\:/IUhammadiyah

\'A“-Kalipetung Kecamatan Wangon Kabupaten B;;_irig/umas.

2) -\U‘h‘tuk mengetahui apa saja faktor penghar’hbat dalam membaca
yang dlalaml siswa kelas bawah di M Muhammadiyah
Kallpetung Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.

3) Untuk mengetahui apa saja bentuk penanganan yang dilakukan
oleh guru kelas bawah terhadap siswa yang belum bisa
membaca di MI Muhammadiyah Kalipetung Kecamatan
Wangon Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian:

a) Manfaat Teoritis



b)

12

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian
dan bahan pengembangan ilmu pendidikan dalam upaya
menangani anak berkesulitan membaca pada kelas bawah.

Manfaat Praktis

Bagi lembaga yang diteliti dapat menjadi masukan bagi
penyelenggara lembaga pendidikan/sekolah dan gambaran untuk
guru-guru dalam menangani anak berkesulitan membaca pada
sekolah dasar.

Manfaat secara praktls yaltu
1) Bagi KepaIaMI & e

Sebagal acuan untuk mengambﬂ “kebijakan  dalam
."m"e‘ngatasi permasalahan di sekolah k_h_ususnya dalam

/ / penanganan bagi anak berkesulitan membaca. " .

/ 2) Bagi Peneliti Lain

Diharapakan bisa sebagai bahan referensi daﬁ ‘;memberikan

gambaran terkait penanganan anak berkesulitan membaca pada

kelas bawah.

13) Bagi Guru kelas 1, 2, 3

| Sebagai masukan untuk melakukan bim.b‘i.n’gan terhadap
x“‘\:”-anak yang menglami hambatan serta bi‘sa’{' meningkatkan
-'kualltas pembelajaran yang dapat mengembangkan minat
belajar stswa '
4) Bagi Wali Murld
Dapat mengetahui secara lebih dini mengenai hambatan
kesulitan membaca serta cara menangani anak berkesulitan
membaca.
5) Bagi Siswa
Sebagai cara untuk memperbaiki cara belajar membaca agar
lebih  memahami serta menumbuhkan motivasi dan minat

belajar membaca.
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk menggambarkan secara jelas terkait penelitian yang akan
dilakukan, maka dari itu peneliti membagi topik pembahasan menjadi tiga
bagian. Berikut rincian pembahasannya, antara lain:

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar singkatan, dan daftar lampiran.

Pada bagian utama berisi inti-inti penelitian yang terdiri dari bab I-
V, berikut rinciannya: Bab | berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah,- ~d‘éﬁhis‘i"' kdﬁéébtual.‘l:"rij'musan masalah, tujuan dan
manfaat penelltlan dan sistematika pembahasan. -

Bab 11 berisi kajian teori dari penelitian yang akan dilakukan yaitu
berkaltan dengan judul penelitian penanganan anak berkesulltan membaca
pada S|swa kelas bawah MI Muhammadiyah Kallpetung, kecamatan
WangOn kabuoaten Banyumas. Pada kajian teori penelltl membagi
menjadl 2 bagian bahasan, yakni; pertama membahas teArkalt dengan
def|n|5| kesulitan membaca yang didalamnya menjelaskan tentang definisi
membaca, kesulitan membaca, dan Kkarakteristik anak, berkesulitan
memb'a:ce_ll. Pada bagian dua yaitu tentang profil penanganan‘:k’elas bawah di
Ml yan."g*“meliputi empat bahasan yang pertama membaha; tentang kelas
bawah, karakterlstlk siswa kelas bawabh, peran guru dan upaya
penanganan kesulltan membaca anak berkesulltan membaca.

Bab 111 mellputl pembahasan terkalt dengan metode penelitian
yakni; jenis penelitian, setting penelitian (tempat dan waktu penelitian),
objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan uji keabsahan data. Bab IV memuat tentang gambaran umum MI
Muhammadiyah Kalipetung dan hasil dari pembahasan penelitian. Bab V
yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian akhir yaitu

meliputi daftar pustaka, dan lampian.
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F. Kajian Pustaka
Berikut ini beberapa hasil riset terdahulu yang berkaitan dengan

judul “penanganan anak berkesulitan membaca kelas bawah MI

Muhammadiyah Kalipetung, kecamatan Wangon, kabupaten Banyumas.”

maka peneliti menjumpai beberapa penelitian terdahulu yang hampir sama

dengan riset peneliti yaitu:

1. Pertama, skripsi dari Nidya Intan Saputri yaitu “upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas Il B SD
Negeri 1 Sumbang”. 2 Tujuan dari penelitian Nidya adalah
mendeskripsikan _‘penyebab dan SGIu.'s"i”—ﬁké,_‘suli_tan membaca permulaan.
Dalam pvenéii.t'iarh Nidya membahas tentang"ééfa_\_mengatasi kesulitan
memba’ba ‘permulaan Hasil dari penelitian Nidya 'kesulitan membaca
terjadl karena faktor internal dan faktor eksternal. Iari penelitian
Nldya juga diperoleh upaya yang guru lakukan untuk mengatasi
kesulltan membaca Yyaitu dengan membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) vyang dlakukan sebagai bentuk persiapan
penyesualan terhadap kemampuan siswanya. Nidya menylmpulkan
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengata5| kesulitan
membaca diantaranya, melakukan pembiasaan membaca memberikan
hal- hal positif, memanfaatkan peluang waktu untuk- belajar membaca,
memberlkan Jjam tambahan, komunikasi dengan orangtuanya dil. Titik
persamaan penelltlan Nldya dengan penehtlan ini ialah, sama-sama
membahas tentang bagalmana cara” mengatasi anak yang mengalami
gangguan belajar membaca serta mencari solusinya. Sedangkan
perbedaan penelitian Nidya dengan penelitian ini adalah terletak pada
penelitian Nidya hanya untuk siswa kelas Il saja sedangkan pada
penelitian ini peneliti mengambil kelas bawah yaitu kelas I-111.

2. Kedua, skripsi Nur Alfiyatul Hikmah yang berjudul “strategi guru

kelas dalam mengatasi kesulitan belajar membaca kelas 111 Madrasah

22 Nidya Intan Saputri, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1IB SD Negeri 1 Sumbang Kabupaten Banyumas”, dalam skripsi,
Purwokerto: Fakultas Tarbiyah IImu dan Keguruan IAIN Purwokerto, 2019).
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Ibtidaiyah Wakhid Hasyim 111 dau Malang”.?® Penelitian Nur Alfiyatul
membahas tentang strategi yang tepat untuk mengatasi kesulitan
membaca pada kelas I1l. Dari penelitian Nur Alfiyatul, guru sudah
berusaha untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan
menggunakan strategi yang telah disiapkan, namun ekspetasi guru
yang terlalu tinggi tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal
ini menyebabkan hanya siswa yang memiliki kemampuan tinggi saja
yang mampu menangkap pelajaran. Dari penelitian Nur Alfiyah
diperoleh bahwa strategi yang dapat digunakan adalah dengan
melakukan bi‘m‘bihg'-an"" secara Iangsung terhadap siswa yang
mengalami’"kés'ljlitan memabaca. Titik pé'fsémaan penelitian Nur
Alflyah dengan penelitian ini adalah sama sama membahas bagaimana
cara mengata3| anak kesulitan membaca, sedangkan perbedaanya ialah
pada penelitian Nur Alfiyah menggunakan strategi sebagal bentuk
memecahkan masalah sedangkan penelitian ini hany}a; membahas
tentang upaya penangananya saja. ‘k :'

3. Ketlga skripsi  Fitriatul Khoiroh dengan berjudul “Upaya Guru
I\/_]e_ngata5| Kesulitan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas Satu Ml
Mv'a"arif Pathan Wethan, Babadan, Ponorogo, Tahun Pelajaran
2017/2018” 24 Skripsi tersbut mengkaji tentang - cara penanganan
kesulitan. membaca awal siswa kelas 1. Dar| rlset Fltrlatul diperoleh
bahwa jumlah S|swa yang terlalu banyak menjadlkan guru kesulitan
dalam mengkond|3|kan anak dldlknya Semenatra itu, pada riset ini
yang merupakan masalah membaca pada anak yaitu adanya faktor
intelegensi, unsur ekologis, dan unsur yang berhubungan dengan
mental anak. Kemudian upaya pendidik dalam mengatasi tantangan

belajar membaca pada siswa adalah dengan memberikan jam ekstra

3 Nur Alfiyatul Hikmah, “Strategi Guru Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Membaca Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Wakhid Hasyim Il Dau Malang”, dalam skripsi,
(Malang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017).

24 Fitriatul Khoiroh, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Pada
Siswa Kelas Satu MI Ma’arif Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo, Tahun Pelajaran 2017/2019”,
(Ponorogo: Fakultas Tarbiyah llmu dan Keguruan IAIN Ponorogo, 2017).
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pada siswa untuk belajar membaca di luar jam belajar sekolah.
Persamaan antara riset Fitroh dengan peneliti yaitu sama-sama
membahas tentanng upaya mengatasi anak berkesulitan membaca.
Sementara itu titik perbedaannya adalah riset yang ditulis oleh Fitri
hanya fokus terhadap siswa kelas satu saja, tetapi riset pada penelitian
ini penulis fokuskan kepada semua kelas bawah mulai dari kelas 1, 2, 3
tentang bagaimana cara menangani kesulitan membaca.

4. Keempat, dalam Junal Firtia Pramesti dengan penelitian “Analisis
Faktor-faktor Penghambat Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 1
SD”.25 Memi__li.kij_'_‘ﬂtu‘jna'n' ‘untuk’ "m‘e-nganal.isis unsur yang menjadi
tantangan siéy\'/a 'terhadap membaca permulaah‘.ﬁHa\I_} ini dilatarbelakangi
oleh bébefapa faktor, dianatranya yaitu faktor in'télektual atau faktor
yang berhubungan dengan pengetahuan pada otak anak faktor tersebut
menentukan kecerdasan pada anak. Selain itu Ilngkungan siswa mulai
daI’I pengalamanya ketika anak di rumah, lalu tdiak adanya isnpirasi
darl orang tua siswa yang tidak mendesak anak-anak mereka untuk
bezlajar motivasi, kurangnya motivasi dari orang tua yang kurang
nWéndorong anaknya untuk belajar, serta tidak pedullaan siswa
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk terus belajar membaca.
Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan oleh penelltl adalah
keduanya menganaI|S|s faktor apa saja yang -menghambat pada
membaca pemula Perbedaan dari kedua penelltl tersebut adalah pada
tempat pelaksanaanya jlka Fitria- d| Sekolah Dasar maka peneliti di
Madrasah Ibtidaiyah.

5. Kelima, Jurnal Khusna Yulinda Udhiyanasari yang berjudul “Upaya
Penanganan Kesulitan Membaca Kelas Il Di SD Manahan

Surakarta”.?® Penelitian Khusna fokus dengan cara mengatasi kesulitan

% Fitria Pramesti, Analisis Faktor-faktor Penghambat Membaca Permulaan Pada Siswa
Kelas 1 SD” dalam Jurnal llmu llmiah Sekolah Dasar, STKIP Tulungagung, Vol. 2, No. 3, 2018.

% Khusna Yulinda Udhiyanasari, Upaya Penanganan Kesulitan Membaca Permulaan
Pada Anak Berkesulitan Membaca Kelas Il di SDN Manahan Surakarta, dalam Jurnal IKIP PGRI
Jember, Vol. 3, No. 1, 2019.
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pada anak yang mengalami hambatan dalam membaca, kesulitan
tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan eskternal. Hasil dari
penelitian tersebut, diperoleh bahwa banyak dari beberapa siswa yang
masih keluar masuk saat pembelajaran berjalan namun guru sudah
berupaya untuk mengkondisikan kelas dengan cara mengingatkan anak
didiknya agar tidak bermain sendiri, kelas bisa kembali kondusif. Titik

Persamaan dari penelitian yang akan dulakukan yaitu pada pokok

bahasan tentang penanganan guru dalam menghadapi masalah anak-

anak yang terhambat dalam belajar membaca sedanglan perbedaannya
ialah pada penelluan ‘Khusna, ob]ek berasal dari kelas 11 saja

sedanhkan- penel|t| adalah kelas 1, 2, 3. .

Penelltlan yang akan dilakukan peneliti bertUJuan untuk menjelaskan
penyebab kesulitan membaca dan bagaimana penanganan' yang tepat untuk
mengata5| kesulitan  belajar membaca pada kelas ‘bawah Ml
Muhammadlyah Kalipetung kecamatan Wangon Kkabupaten Banyumas

s

|



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kesulitan Membaca
1. Pengertian Membaca

Membaca yang merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa
dijauhi dan manusia tidak bisa menghindari membaca dari keserharian
dalam hidupnya, sebab membaca merupakan ilmu paling penting bagi
manusia selama hidup. Contoh dalam keberadaan orang sehari-hari
yang sangat terat_gr’lﬁpiada' setiap t’émbétfp‘gsti memiliki sebuah gambar
ataupun “uki}a'h '.yang dapat dibaca serta dabdtj(jipahami pesan dari
bacaan” fefsebut Farr mengatakan bahwa membéCa adalah inti dari
pendldlkan yang di kenal dengan istilah “membaca adalah jantung dari
sekolah” 2T Sesorang yang senang dan sering membaca akan memiliki
pengalaman pengetahuan, dan beragam informasi. Orang yang banyak
baca bisa mendapat peluang lebih besar dalam memperoleh kesuksesan

dalam bidang akademiknya. 5
A Membaca merupakan suatu proses kognitif yang dilakukan
untuk menemukan informasi yang ada dalam tullsan 28 Membaca
menjadl suatu proses yang dipergunakan pembaca untuk memperoleh
pesan.? Membaca menjadi suatu penalaran seseorang untuk
mendapatkan sebuah 0pS| agar mengethaul inti dari suatu bacaan
dengan memahaml teks Ketika-membaca seseorang bukan hanya
untuk membentuk kata-kata, kalimat, namun membaca dengan teliti
untuk mengetahui pokok dari beberapa komposisi dan menambahkan

pesan berdasarkan teks.

27 Dalman, Keterampilan Membaca..., him.5.

28 Dalman, Keterampilan Membaca..., him. 5.

29 Janurti, dkk, Analisis Kesulitan Belajar dalam Pembelajaran Membaca Cepat Siswa
Kelas V SD Gugus VI Kecamatan Abang, Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan
PGSD Vol. 4, No. 1, him. 2.
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Kegiatan membaca menjadi titik tolak utama dalam
menentukan keberhasilan pelajaran lainnya.®® Keterampilan membaca
diajarkan dan dilatih sejak dini yakni dapat diasah ketika anak duduk
dibangku sekolah dasar. Sejak awal sekolah keterampilan membaca
menjadi kunci bagi siswa agar dapat membantu proses kegiatan
pembelajaran yang lain serta dapat menjadi penunjang kehidupanya
dimasa yang akan datang. Melalui kegiatan membaca seseorang dapat
memperoleh informasi tertulis sehingga apabila keterampilan
membaca pada siswa semakin baik maka semakin baik pula prestasi
yang diraih, -~ oo =

KerﬁéfhpUan membaca menjadi dasar"'.afhtuvk menguasai semua
bidang"é’tddi Apabila siswa yang belajar membaéa" peermulaan pada
kelas bawah mengalami keterlambatan dalam menguasal kemampuan
dasar membaca maka dapat dikatakan siswa mengalaml banyak
kesulltan dalam mempelajari berbagai mata pelajaran dikelas
selanjutnya Oleh karena itu, siswa harus belajar membaea agar dapat
membaca untuk bisa belajar dengan benar. i
2. Pengertlan Kesulitan Membaca 3

Kesulitan membaca disebut dengan dlslek5|a yang artinya
perkataan Kata disleksia diangkat dari bahasa Yunam yaltu “kesulitan
membaca »3L Disleksia menjadi gangguan yang menyusahkan diri
siswa dalam proses belajarnya Menurut Bryaan dan Mercer anak
berkesulitan membaca - terjadl karena tidak mampu mempelajari
komponen-komponen kata dan kalimat.®? Hal ini menunjukan bahwa
jika siswa tidak mampu mempelajari komponen kata dan kalimat maka
perkembangan dalam berbahasa siswa terbilang lambat. Biasanya

siswa yang mengalami keterlambatan dalam berbahasa ditandai

%0 Fitriyani Maghfiroh, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca
Siswa, Jurnal llmiah PGMI, Vol 5, No 1, 2019, him. 96.

31 Mulyono Abdurranman, Pendidikan Bagi Anak ..., him. 204.

32 |_oezeana, Urgensi Mengenal Ciri Disleksia, Jurnal, Vol. 3, No. 2, 2017, him. 44.
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dengan adanya kesulitan menulis dan mengeja kata demi kata agar
menjadi suatu kalimat.

Masalah membaca terjadi pada anak-anak yang memiliki
pengetahuan biasa saja bahkan ada anak yang jauh kecerdasanya diatas
rata-rata. Disleksia yang disebabkan oleh gangguan fisik dan tingkat
kecerdasan normal terjadi secara menyeluruh. Artinya kesulitan yang
dialami oleh anak tidak hanya persoalan susah dalam membaca saja
tetapi berdampak pada kemampuan dalam menulis dan berhitung.?
Disleksia sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak seperti dalam
penguraian kata-‘fjséh:ing’gai"rhéhjadi”‘"'-ééhgguan ketika anak mengeja
tulisan sert’év"b'érpengaruh terhadap Iambafhya cara kerja dalam
menulis. ‘Anak berkesulitan membaca akan terus terganggu jika guru
tldak segera memberikan penanganan. Apabila dlslek5|a dibiarkan
maka akan mempengaruhi perkembangan belajar S|swa sebab semua
aspek kehidupan tidak akan lepas dari membaca. ‘

3. Karakterlstlk Anak Berkesulitan Membaca “‘ ;‘

‘ Mercer mengemukakan bahwa karakterlstlk anak yang
b‘efkesulitan membaca diantaranya (a) kebiasaan membaca (b)
kekellruan mengenal kata, (c) kekeliruan pemahaman dan (d) gejala-
gejaIa serbaneka. Sedangkan menurut Vernon, Clrl C|r| anak yang
mengalaml kesulitan dalam membaca sebagal berlkut (@) memiliki
kekurangan dalam dlskr|m|na5| pengllhatan (b) tidak mampu
menganalisis kata menjadl huruf (c) memiliki kekurangan dari
memori visual, (d) memiliki diskriminasi dalam kemampuan
audiotoris, (e) tidak mempu memahami sumber bunyi, (f) kurang
mampu mengintegerasikan penglihatan serta pendengaran, (Q)
kesulitan dalam mengurutkan kata serta huruf, (h) membaca kata demi
kata, (i) kurang memiliki kemampuan berpikir konseptual. Hal ini
ditandai oleh siswa yang tidak wajar dalam membaca, diantaranya

mereka akan terlihat memunculkan gerakan-gerakan seperti

33 Septi Nur Fadhillah, Pendidikan Inklusi SD..., him.121.
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ketegangan dengan mengerutkan kening, gelisah, irama suara tinggi,
serta menggigit bibir sebab mereka merasa kebingungan.
Menurut Mulyono Abdurrahman, karakteristik kesulitan belajar
membaca yaitu:%
a. Penghilangan kata atau huruf
Penghilangan kata atau huruf biasanya terjadi karena adanya
anak yang kekurangan dalam mengenal huruf abjad, bunyi bahasa
(fonik), dan bentuk kalimat. Hal ini biasa terjadi pada pertengahan
atau akhir kata serta kalimat. Penyebabnya siswa tidak
menganggap--jhi;irhf‘ “atau kata '.yéhgf;-d,ihilangkan tersebut tidak
diperlukéh' Sebagai contoh yang se'ha"r‘usnya dibaca “ayah
mengambll uang” dibaca menjadi “ayah ambil uang”
b. I,..Penyellpan kata :

Penyelipan kata terjadi karena anak kurang mengenal huruf,
cara membaca tidak teratur (terlalu cepat), atau ca}ra bicaranya
: [ yang terlalu melampaui kecepatan bacanya. Contoh ‘k:';llimat yang
. seharusnya dibaca “celana ayah di lemari” tetapi diLb:_éca “celana
."'-.“ayah ada di lemari”. i
c Penggantlan kata

‘ Penggantian kata ini terjadi ketika anak t1dak memahami
Kata yang dibaca sehingga mereka hanya menebak saja. Hal ini
terjadi karena 3|swa tidak memahaml apa yang dibacanya sehingga
siswa hanya asal membaca dengan ‘menerka-nerka saja. Contohnya
“tas ibu ada di meja” tetapi dibaca “tas bunda di meja”.

d. Pengucapan kata salah
Pengucapan salah dapat terjadi karena anak merasa takut
salah didepan guru, belum begitu mengenal huruf abjad sehingga
anak hanya asal membaca. Ada tiga bentuk pengucapan ketika

salah, (1) pengucapan kata yang salah makna berebeda contohnya

34 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak..., him. 205.
35 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak..., him. 207.
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kalimat “baju bibi baru” dibacanya “baju bibi biru”, (2)
pengucapan kata salah tetapi satu makna, contohnya “ibu pergi ke
pasar” dibacanya “ibu pigi ke pasar”, (3) pengucapan salah dan
tidak bermakna, contoh kalimat yang seharusnya dibaca ‘“kakak
beli duren” tetapi dibaca “kakak beli buren”.
e. Pengucapan kata dengan bantuan guru
Pengucapan kata ini sering dilakukan oleh guru sebab siswa
terlalu lama diam untuk melafalkan kata yang telah diharapkan
guru. Siswa yang memerlukan bantuan guru biasanya mereka
kekuranga_n_.,ﬂ«_jdé'lém ‘m‘e"ﬁg'ehél".'"‘-:-4hi1'r,g-f4, “sehingga siswa takut
mengala’ﬁﬁ‘i resiko jika terjadi kesalahan. '"‘Siswa yang memilih
terdlam lama terjadi karena adanya rasa takut akan terjadinya
.,_..kesalahan Hal ini dilatar belakangi oleh 5|swa .yang kurang
..;‘percaya diri terhadap kemampuan yang dlmlllkmya. Terbukti
apabila siswa menghadapi ujian atau tugas membac&-‘: étas perintah
;; guru. fi
f Pengulangan |
.' Pengulangan sering terjadi pada kata, suku kata, atau
“\:kallmat Pengulangan ini dilakukan siswa karena kuang mengenal
huruf membaca dengan mengingat nama huruf yang ada pada
tullsan tersebut Contoh kata yang dlbaca berulang ulang oleh
siswa “su- sus rat Pengulangan yang. dllakukan siswa ketika
membaca karena siswa mengmgat ingat kembali nama huruf
tersebut serta berusaha untuk mengerti makna dari kata tersebut.
g. Pembalikan huruf
Pembalikan huruf yang terjadi pada anak dikarenakan
mereka bingung tentang posisi kiri-kanan, atau atas-bawah.
Contohnya pembalikan huruf yang hampir sama seperti huruf “d”
dengan “b” huruf “p” dengan “q” atau “m” dengan “n”

h. Kurang memperhatikan tanda baca



23

Perbedaan intonasi akan sangat berpengaruh terhadap
proses pemahaman bacaan sebab intonasi dapat berubah karena
tanda baca bisa mengubah makna kalimat. Jadi sangat penting
untuk siswa mengerti arti tanda baca seperti titik, koma, dan
sebagainya.

i. Pembetulan sendiri

Seperti yang telah diketahui pemebetulan sendiri akan
terjadi ketika seseorang mengetahui dimana letak kesaahannya,
sehingga anak mencoba untuk membetulkan kesalahan dirinya.

4. Faktor-faktor yang menyebabkan anak berkesulltan belajar
I\/Iengrut.Rlzklna hal yang menyebabkan’ k»esu_\lvltan membaca yang
dialami “oleh siswa ada dua faktor, yaitu fakf’or internal yang
mencakup Jasmaniah, intelektual dan Psikologi. Lalu terdapat juga
faktor eksternal yang mencakup faktor keluarga, faktor dan sekolah.%®
Untuk mengetahui perbedaan antara kedua faktor tersebut maka
dlbawah ini peneliti sajikan secara jelas. '
a Faktor Internal |
~ Dapat diketahui bahwa faktor internal adalah sebuah unsur
‘V\.:yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Unsur internal
yang menyebabkan seseorang mengalami hambatan saat belajar
membaca dibagi menjadi dua: ’
1) FaktorJasmanlah %

Faktor jasmamah merupakan unsur yang terhubung dengan
kesehatan fisik manusia, serta berkembangnya neurologis atau
otak besar pada manusia. Contoh hambatan yang terjadi pada
kesehatan fisik berupa kesanggupan seseorang dalam
mengingat, daya kekuatan seseorang dalam hal penglihatan,
serta ketangkasan dalam mendengar.®” Dari penjabaran diatas

diketahui bahwa, secara tersirat mengungkapkan bahwa jika

% Rizkiana, Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kleas 1 SD Negeri
Bangunrejo 2 Kricak Tegal Rejo, dalam skripsi (Yogyakarta: UNY, 2016), him. 6.

2 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di..., him. 16.
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seseorang menemukan kelemahan pada kondisi tubuh serta
mennemukan kekurangan pada tubuhnya maka akan membawa
ketidakmampuan mereka untuk lebih  mengembangkan
pemahaman terhadap kesadaran membaca. Sementara itu,
kemajuan yang terjadi pada pikiran anak yang memiliki
kendala dalam  mempertimbangkan persoalan  karena
kekurangan dalam berfikri juga akan ~mempengaruhi
kemampuan untuk membaca.
2) Faktor Psikologis
Pada--faktér" ini mental S'éhgiat_;»vmempengaruhi kemampuan
m,eni'b.a‘cé pada anak yang menggabljhgk\an motivasi, minat,
. "p-ekkembangan sosial, perasaan, dan perubahan diri.>® Motivasi
merupakan dorongan dari diri siswa berupé““-.:c;e‘mangat untuk
belajar. Sedangkan minat adalah rasa yang tirﬁb'ul dalam diri
secara sadar tanpa adanya paksaan orang lain uﬁ;ﬁk mencapai
r tujuannya. Psikologis berhubungan dengan |Imu psokologi
| dimana menjadi faktor penting bagi kesehatan ses.éc.ﬁrang secara
keseluruhan. Kondisi psikologis yang teré@'hggu akan
membawa dampak buruk sebab akan mempeﬁgaruhi mental
n”‘\"“-seseorang. Apabila seseorang tidak bisa mengnéani kondisi ini
"\maka akan mempengaruhi emosi, piki"rar)’,.‘»dén cara kerja otak
baﬁkéh (dapat menjadi penyakit. j»di_ké:"ti"dak segera ditangani.
Oleh sebab i'tunzrrné'r’}jaiga{ suasania hati anak dilakukan agar tidak
terganggu mentalnya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar merupakan persoalan yang
didapat dari dampak luar. Berikut adalah beberapa penyebab

membaca yang yang berasal dari luar :

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di..., him. 17.



25

1) Faktor keluarga
Keluarga merupakan unsur utama bagi seorang anak yang
paling mempengaruhi terhadap perilaku serta karakter sebelum
anak terjun ke dalam masyarakat.>®> Adanya keterlibatan anak
dengan keadaan di rumah akan mempengaruhi kapasitas anak
dalam belajar membaca. Pengembangan minat baca anak dapat
dimulai dengan orang tua yang menyediakan buku bacaan di
rumah. Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap daya
tumbuh kembang anak, sebab anak akan terbiasa melakukan
aktivitas - membaca jika sejak usia dini anak sudah
dipe?i{e'nélkan dengan buku bacaan. "".l'"‘engan kebiasaan yang
_'telah dilakukan di rumah maka anak akan terbiasa juga
"/ melakukan kegiatan diluar sama seperti yang. telah dilakukan
ketika dirumah. Para orang tua juga harus blsa menyadari
bahwa dirinya dapat menjadi media atau pendldlkan bagi anak
: [ didiknya. Terlebih sosok seorang ayah yang dapat mengajari
| seluruh  anggota keluarganya, dengan caré mendidik,
membimbing anggota keluarganya untuk selavlhj’v berperilaku
. baik.® Maka dari itu, keluarga yang harmonis a‘kén berdampak
‘positif bagi keluarganya terutama dalam pendldlkan anaknya.
2) "Faktor sekolah i
Dunla persekolahan memang. tempatnya untuk belajar bagi
seseorang, karena- di sekolahlah anak dapat belajar serta
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya setelah belajar
didalam keluarga.*! Faktor sekolah ini sangat mempengaruhi
pembelajaran anak hal ini dikarenakan bahwa seorang guru
yang memiliki inovasi tinggi, khususnya dalam mendidik anak

dengan berbagai metode pengajaran, penggunaan rancangan

%9 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di..., him. 18.
40 Novan Ardy Wiyani, Epistemologi Pendidikan Anak bagi Ayah Menurut Lugman,
dalam Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 2, 2019, him. 234.

41 Rizkiana, Skripsi: Analisis Kesulitan Membaca..., him. 6.
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pembelajaran aktif dengan memanfaatfkan sarana prasarana
yang terdapat di sekolah sangat menentukan kemampuan anak
dalam belajar serta memahami inti dari suatu bacaan. Namun
disamping itu, terdapat guru yang tidak begitu memanfaatkan
fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah seperti kurangnya
pemanfaatan perpustakaan. Jadi berdampak pada anak yang
lebih memilih bermain ketika istirahat dari pada membaca buku
di perpustakaan. Akibatnya siswa kurang memiliki minat untuk
belajar membaca.
B. Profil Penanganan Kelas Bawah d| MI
1. Kelas Bawah
Di sekolah dasar tingkatan kelas dibagi menjadl dua macam Yyaitu,
kelas rendah dan kelas atas, kelas bawah merupakan kelas yang terdiri
darl siswa yang menduduki kelas 1, 2, dan 3 rentang USIa anak pada
kelas bawah sekolah dasar yaitu, 6 atau 7 sampai 8 atau 9 tahun Siswa
yang berada dalam kelompok ini termasuk dalam rentang usia dini,
sebab masa usia dini tergolong dalam usia yang pendek tetapl sangat
pentmg bagi individu dalam  proses pertumbuhan dan
perkembangannya Maka dari itu dalam usia ini guru harus bisa
mendorong siswa kelas bawah agar mampu - meluaskan daya
kemampuan yang dimiliki di dalam diri sendlrl sehlngga anak akan
bertumbuh kembang secara optlmal j :
2. Karakteristik Siswa Kelas Bawah -
Menurut Abdul Alim tumbuh kembang anak sekolah dasar baik
fisik dan psikis dikatakan sebagai masa keemasan, maka dari itu jika

dilihat dari fisik anak memiliki karakteristik sebagai berikut:*3

42 Riri Zulfira, Karakteristik Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan
Tambusai, Vol. 5, No. 1, 2021, him.186.

43 Mohammadi Fahmi Nugraha, dkk., Pengantar Pendidikan dan Pembelajaran di
Sekolah Dasar, (Tasik Malaya: Edu Publisher, 2020), him. 20.
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Anak Senang Bermain

Seorang  pendidik  diharuskan  untuk  memahami
perkembangan dan pertumbuhan anak selama proses pembelajaran
berlangsung, maka dari itu guru dapat memberikan ativitas fisik
seperti menggunakan metode bermain saat menyampaikan
pelajaran. Pemberian model-model pembelajaran bagi setiap mata
pelajaran di sekolah dasar akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga anak akan antusias mengikuti proses pembelajaran yang
diberikan oleh guru dari awal sampai selesai. Hal tersebut dapat
menentukan_,,kebé'r-'-h‘asiIéh ‘anak di'diik"n‘ya‘ atas program pendidikan
dan pemBéI'aiaran yang telah dilakukan '6Iéh guru selama proses

pendldlkan berlangsung. Pada dasarnya guru dltuntut untuk variatif

dan inovatif dalam menciptakan suasana pembelajaran di kelas

/ _dengan cara membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran yang

f‘:menyenangkan dan edukatif melalui model, metode,’:i;s'erta strategi

pembelajaran. i

.. Anak Senang Bergerak

Siswa sekolah dasar akan lebih aktif Jlka dlbandlngkan

"'dengan orang dewasa, hal ini dibuktikan bahwa anak sekolah dasar

Ieblh senang untuk tidak berdiam diri di tempat mereka akan terus
bergerak ~seperti  berlari, berjalan pada saat pembelajaran
berlangsung Senangnya siswa yang bergerak itu sering terjadi pada
anak sekolah dasar - tetapl, senang dalam  bergerak tidak
mengandung unsur yang berlebihan melainkan bergerak bagi anak
sekolah dasar bisa diarahkan kepada hal-hal yang sifatnya
mendidik. Maka dari itu sekolah dasar tidak menuntut dalam hal
pemberian materi anak harus duduk selama kegiatan berlangsung,
tetapi guru tetap mempertimbangkan daya tahan tubuh siswa
sehingga siswa tidak merasa bosan yang dapat mengakibatkan
menurunya konsentrasi dan juga semanagat belajar siswa. Tugas

seorang guru ialah sebagai fasilitator artinya guru harus menjadikan
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anak didiknya menjadi pusat pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai secara optimal.
c. Anak Senang Beraktivitas Berkelompok.

Pada umumnya anak sekolah dasar cenderung berkelompok
dengan teman seusianya, hal ini dapat dilakukan oleh anak melalui
kerja kelompok dengan cara berinteraksi dengan teman
sebangkunya atau teman yang lain. Jika metode berkelompok ini
dilakukan pada setiap pelajaran guru dapat menentukan kelompok
yang berbeda-beda dalam setiap pertemuannya, sehingga tidak akan
menlmbulkan efek negatif bagi SISW&.

3. Peran Guru dalam Pembelajaran di Kelas Bawah
“Dalam pendidikan guru adalah salah satu komponen penting
yang ‘harus ada saat pembelajaran berlangsung, selaln Jitu guru juga
berperan penting dalam tumbuh kembang anak d|d|knya Secara umum
guru harus memiliki kemampuan mendidik, memblmbmg, mengajar,
da}n melatih. Kemampuan tersebut merupakan kemampgan integratif
&/ang tidak dapat dipisahkan anatar satu dengan yang Iai‘h);/a. Dari sisi
Iéi}h peran pendidik ialah sebagai educator, manager, »édministrator
superwsor leader, innovator, dinamisator, evaluator- dan fasilitator.
Berlkut penjelasannya:** Proses dan hasil belajar tidak selalu
dltentukan oleh sekolah, pola pengajaran ataupun kurlkulumnya tetapi
sebagian besar sangat ditentukan oleh kompten5| seorang guru dalam
mengajar dan juga - memblmbmg “anak didiknya.*® Berdasarkan
pernyataan diatas maka peran dan fungsi sebagai seorang guru adalah
sebagai berikut:
a. Educator merupakan peran guru yang terpenting yaitu guru harus
menjadi contoh atau teladan yang baik bagi peserta didiknya dalam

segala hal, baik dari segi sikap maupun tingkah laku guru sehingga

4 Ahmad Sopian, Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, dalam Jurnal
Tarbiyah Islamiyah, Vol. 1, No. 1, 2016, him. 88.

45 Sherlyana Sugiarto, Novan Ardy Wiyani, Pengembangan Kompetensi Guru di Taman
Penitipan Anak (TPA) Sekar Purbalingga, dalam Jurnal Asghar, Vol. 1 No. 1, 2021, him. 61.
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melalui hal ini seiring berjalanya waktu guru dapat membentuk
kepribadian siswa.
Manager pendidik ialah guru sebagai manager atau pemimpin
artinya guru menjadi penggerak bagi muridnya, sebab guru
berperan aktif dalam setiap pembelajaran melalui pemberian materi
pelajaran, pemberian arahan seperti menentukan tata tertib baik di
kelas, sekolah yang telah disepakati bersama agar dapat di taati
bersama oleh semua warga sekolah.
. Administrator, dalam hal ini guru berperan untuk mengelola
seluruh proses 'hiéinajér’héﬁs;ekbI'éﬁ',ffmy-lai dari mengisi daftar hadir
siswa, frﬁé'rig'isi partisipasi siswa pada bUlij“dgftar nilai, membuat
buku raport, menyusun rencana pendidikétn admnisistrasi
.,_..penllalan program semester, program tahunan dan sebagalnya
_;Superwsor tugas guru sebagai supervisor berkaltan dengan
i bimbingan dan pengawasan kepada peserta dldlk, ‘; artlnya guru
; harus bisa memahami permasalahan-permasalahan yang dihadapi
. anak didiknya kemudian membantu siswa untuk “‘rﬁemecahkan
}""-_‘permasalahan tersebut sehingga dalam proses pembéléjaran siswa
"xidapat mengikuti pembelajaran tanpa ada rasa khawatlr di dalam
d|r| siswa. v
Leader artlnya pemimpin, salah satu sifat yang harus dimiliki oleh
pemlmpln |alah dlspllln hidup dalam hal apapun maka dari itu
guru harus blsa menjadl pemlmpln yang mampu membimbing,
berkepribadian, serta dapat menyiapkan peserta didik untuk dapat
bertumbuh kembang dengan baik.
Innovator, sebagai seorang pendidik guru harus memiliki kemauan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilannya, hal ini
dilakukan untuk menumbuhkan semangat guru agar bisa
menghasilkan ide-ide yang baru serta inovasi-inovasi yang

bermanfaat bagi mutu pembelajaran di sekolah.
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g. Motivator berkaitan dengan peran guru sebagai educator dan
supervisor artinya guru dapat dikatakan menjadi motivasi yang
baik apabila guru bisa meningkatkan semangat belajar siswa yang
tinggi dengan mendorong minat belajar siswa dengan cara
mengembangkan kegiatan proses belajarnya seperti mencipatakan
suasana belajar yang nyaman, selain itu sifat terbuka harus selalu
ada dalam diri guru.

h. Fasilitator berkaitan dengan memberikan pelayanan terbaik,
artinya seorang guru harus mampu melayani anak didik dengan
memberikan--;_‘_‘kéfhu‘da’hérT belajar 'saat proses pembelajaran
berlangs'ﬂhg; oleh sebab itu guru dapat‘ "melakukan hal tersbut
dengan cara menyediakan fasilitas belajar yang kondu5|f sehingga
Ir,..-anak didik merasa nyaman dan senang selama proses belajar

; Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa menjadl seorang
tenaga pendidik harus mampu mendidik anak-anaknya menjadl pribadi
yang berkualitas dengan memberikan ilmu pengetahuan meIaIUI empat
kemampuan yang dimiliki oleh guru, sehingga pendldlk dapat
menmptakan penerus bangsa yang berkualitas. Maka darl itu peran

guru menjadl sangat penting di dunia pendidikan. .

4. Penanganan Kesulitan dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Untuk penanganan yang dllakukan -oleh guru untuk
memahamkan S|swa berkesulltan belajar membaca menurut Hargio
adalah dengan cara ‘media gambar 4 Kesulitan yang lain juga
disebabkan anak kurang bersemangat dalam belajar, masalah lain juga
muncul dengan media pembelajaran yang kurang bervariasi, suasana
hati anak yang kurang menjadikan anak bosan dengan penjelasan guru

dalam memperkenalkan lambang-lambang huruf yang hanya dengan

4 Khusna Yulinda Udhiyanasari, Upaya Penanganan Kesulitan Membaca Permulaan
Pada Anak Berkesulitan Membaca Kelas Il di SDN Manahan Surakarta, dalam Jurnal IKIP PGRI
Jember, Vol. 3, No. 1, 2019, him. 40.
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mendengarkan dan menirukan tulisan saja.*’ Selain itu anak yang
berkesulitan belajar biasanya sulit untuk membedakan huruf abjad satu
dengan huruf yang lain karena belum hafal. Berbeda dengan anak yang
sudah memiliki kemampuan memahami huruf abjad mereka akan lebih
cepat dalam membaca. Berdasarkan hal itu anak berkesulitan membaca
akan merasa terbantu apabila menggunakan media gambar, di bawah
ini beberapa penanganan yang dapat dilakukan oleh guru:
a. Penggunaan media pembelajaran
Metode penanganan ini dapat dipakai oleh guru melalui
pembuatan _..medfié""p’érhbéiajar'an.'"‘-fyahg-mmenarik dan juga efektif
untuk diéj’ijhékan Dalam penggunaan hﬁét"ode dan media dapat
mengukur daya kreatifitas guru yang terkait dengan keterampilan
.,_..berplklr kreatif, keahlian mengenai pengetahuan tekms prosedural,
..;‘dan intelektual, dan motivasi.*® Cara ini dapat dlkatakan sebagai
cara paling ampuh untuk menangani anak berkesulltan belajar
: r membaca. Penggunaan media gambar dalam pembejajaran dapat
| . memperijelas suatu pengertian kepada peserta didik téflebih untuk
"'-_‘anak yang memiliki gaya belajar visual. Selain itu fnédia gambar
"\.:dapat menjadi daya tarik anak untuk lebih memperhatlkan
penjelasan dari guru dan menambah semangat S|swa untuk lebih
glat belajar Contoh media gambar untuk pembelajaran membaca
ialah dengan selebaran kertas yang- berhubungan dengan huruf
abjad, dari medla tersebut dlharapkan anak dapat mengenal huruf

dengan mudabh.

47 Martini, Biryati, Novan Ardy Wiyani, Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang
Huruf Melalui Metode Proyek dan Media Bungkus Ajaib Pada Kelas B2 Pertiwi Banteran
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas, dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 4, No.
1, 2019. HIm. 26.

48 Mukti Wigati, Novan Ardy Wiyani, Kreativitas Guru Dalam Membuat Alat Permainan
Edukatif dari Barang Bekas, dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, 2020. HIm.
44.
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b. Memotivasi anak
Cukup berat untuk menangani kesulitan membaca pada
anak, namun guru harus tetap memberi dukungan supaya anak
tidak merasa tertinggal serta termotivasi untuk belajar membaca.
Cara agar siswa semangat untuk membaca ialah guru dapat
membacakan sebuah dongeng dengan gaya berbicara serta bahasa
tubuh yang mengandung unsur menarik perhatian siswa. setelah itu
guru menjelaskan tentang manfaat kebiasaan membaca. Guru
meyakini bahwa melakukan pembiasaan akan memberikan
konstribusi terhédap”'ahakfSe’kal‘iigﬁé'"daJam pembentukan karakter
anak 49 Melalm pembiasaan membaca nantl guru berharap anak
memlllkljlwasastradldalam dirinya. N
L Rasa tidak percaya diri pada anak bisa berakar dari banyak
‘-v_;hal. Salah satunya ialah mendapat ejekan dan dl,lkucnkan oleh
; teman-teman yang lain karena lambat dalam mengi":l:((j,ti pelajaran
[ dikelas. Upaya yang dapat dilakukan guru bisa ““d:engan cara
. mengajak anak untuk berbicara sehingga guru dapa{ ._Flmengetahui
}""-_‘permasalahan yang dialami siswa. Selain itu, guru tsitfliaik memarahi
"x_:S|swa dengan tidak melontarkan kata-kata ‘kasar  yang
menyebabkan siswa down. Peran guru dalam penlngkatan percaya
diri’ s_|§w_a ialah menjadi seseorang yang. ’mampu mengajarkan
siswany‘é"-‘te‘n}ang__ bagaimana cara me‘r]yéllélsAaikan masalah. Maka
dari itu dengzih" a.-dfa-ﬁy’a’ rafééipé"r'c"avyé diri yang dibangun dapat
menjadi motivasi anak dalam belajar.
c. Tidak menyalahkan anak atas kondisi yang dialaminya
Ketika siswa melakukan kegiatan belajar membaca
dirumah, sebagian dari orang tua menyalahkan anaknya ketika
kesulitan membaca. Orang tua menyalahkan anaknya kurang

belajar justru lebih memilih untuk bermain sehingga anak

4 Syifa Fauziah, Novan Ardy Wiyani, Pembentukan Karakter Ramah melalui
Pembiasaan Senyum, Sapa, Salam, Sopan (5S) pada Anak Usia Dini, dalam Jurnal Asghar, Vol. 2,
No. 1, 2022, him. 13.
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mengalami kesulitan membaca. Padahal kesulitan yang mereka
alami karena intelegensi anak yang kurang, otak anak yang lambat
dalam menerima pelajaran tetapi orang tua tidak memahami
penyebab sebenarnya.
d. Memberikan program kKhusus
Pemberian program khusus untuk anak yang berkesulitan
membaca adalah cara paling ampuh yang ditempuh oleh guru.
Pemberian jam tambahan atau kelas remidial yang dilakukan guru
yaitu memfokuskan siswa yang memiliki tingkat kesulitan
membaca __pa-_ljjn'g‘-?be'ra‘t'.‘ ﬁDén'gari'-‘-"éé'r;a\»-\te‘rsebut siswa akan lebih
intensif’ﬂh‘tulk belajar membaca dengan""gi'jru sebab siswa tidak
terganggu dengan teman-teman yang sudah blsa membaca
~ Selain  itu upaya lain yang dapat dllakukan dalam
menanggulangl kesulitan membaca ialah guru dapat menggunakan
metode pengajaran, berikut penjelasanya:
1 Metode Pengajaran Fernald i
Metode pengajaran ini telah dikembangkan oleh Fernald,
."._‘Av""-_ﬁmetode ini_~ berhubungan dengan multlsensorls anak.>°
‘V\.:Multlsensorls merupakan metode yang dikenal sebagal VAKT
(V|sual auditory, kinesthetic, and tactile). VAKT ialah tahapan-
tahapan yang diterapkan guru untuk S|swa berkesulltan membaca
dengan cara yang pertama guru menulls kata diatas kertas yang
akan dlpelajarl siswa. ~Tahap- kedua guru menyuruh anak untuk
menelusuri tulisan tersebut menggunakan jarinya. Ketiga, pada saat
siswa menelusuri tulisan tersebut maka akan melihat tulisan dan
mengucapkannya dengan suara keras.>*
2. Metode Gillingham
Metode gillingham merupakan pengajaran bertaraf tinggi

sehingga memerlukan waktu cukup lama yaitu lima jam pelajaran

%0 Khusna Yulinda Udhiyanasari, Upaya Penanganan Kesulitan..., him. 44.
51 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak..., him. 217.
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selama dua tahun. Kegiatan siswa diarahkan pada belajar berbagai
bunyi huruf dan perpaduan anatara huruf-huruf tersebut. Dalam
belajar mengenal huruf anak menggunakan teknik menjiplak.
Bunyi huruf tersebut kemudian dikombinasikan ke kelompok-
kelompok vyang lebih besar dan kemudian program fonik
diselesaikan.>?
3. Metode Analisis Glass
Metode analisis glass merupakan metode yang mengajarkan
pemecahan sandi kelompok huruf dalam kata. Metode tersebut
memiliki __d,u-gj”laéu'rﬁsi'éébag'ai“.“-‘-déé,gr-\ pengajaran yaitu proses
pemecaﬁélh‘ sandi (codding), lalu pemeéahan sandi mendahului
pembaca Metode tersbut digunakan sebagai bentuk mengenalkan
.,_..macam macam huruf dengan melihat kata secara Kkeseluruhan. >3
; '.;Penggunaan metode glass menekan anak terhadap ‘pelatlhan gaya
belajar auditori dan visual sebab analisis glass Qérpusat pada
: r pembelajaran kata yang sedang dipelajarinya. ;'
| Penanganan lain bagi anak yang memiliki.“sj'ifat agresif
"'-_ﬁdapat dilakukan dengan cara melakukan pendeketéh, dan tidak
"\:mengekang anak. Dengan melakukan pengurangan tindakan
respre5|f terhadap anak dengan cara guru mengajak berbicara
secara terbuka dan mendengarkan curahan hatl siswanya tentang
apa yang membuatnya melakukan perbuatan agre5|f 54
Dari beberapa penanganan bagl anak berkesulitan membaca
diatas, dapat disimpulkan bahwa guru dapat melakukan upaya-upaya
berikut dalam menanggulangi siswa berkesulitan membaca:
a. Guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu

untuk memahamkan muridnya.

52 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak..., him. 218.

53 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak..., him. 218.

> Lutfi Imanan Dianto, dkk., Penanganan Siswa Berperilaku Agresif di SD Negeri
Karangreja 2 Kutasari Purbalingga, dalam Jurnal Kependidikan, 2021. Vol. 9, No. 9, him. 274.
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b. Guru mampu menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga
siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.

c. Guru dapat memberikan dorongan berupa motivasi dan semangat
kepada siswa sebelum proses belajar dimulai dalam bentuk ucapan
maupun permainan/ice breaking.

d. Guru mampu melakukan pendekatan terhadap siswa agar siswa
tidak merasa sendirian melalui pertanyaan sederhana untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa.

e. Guru tidak boleh menyalahkan anak didiknya ketika ia melakukan
kesalahan. CsERTE e

f. Guru harus blsa memahami rasa takut S|swa atau memahami
kebutuhan yang diharapkan oleh peserta didik.

g. Guru harus bisa menerima dan sabar terhadap kerja gtak anak yang

Iambat dalam menangkap pelajaran. :
h. ;""Guru dapat memberikan jam tambahan diluar jam pelajaran

: quru bisa memberikan tugas kepada siswa untuk Wajlb membaca

" dirumah. 3
j "Guru dapat memilih penggunaan metode pengxaj'aran untuk
'“menanggulangl kesulitan membaca anak yaitu metode Ferland,

thllngham dan Analisis Glass.

C. Teori Perkembangan Membaca Anak
Keterampilan membaca menjadl suatu hal yang harus dimiliki oleh
semua individu, namun sebelum mereka terampil membaca ada tahap-
tahap perkembangan yang dilalui anak agar dapat membaca dengan benar.
Dalam fase tersebut anak mengalami tahapan perkembangan membaca,
berikut empat tahap perkembangan membaca pada anak menurut Ika Budi
Maryatun:®

1. Tahap Membaca Gambar

% Ahmad Muslih, dkk., Analisis Kebijakan PAUD Mengungkap Isu-Isu Menarik seputar
PAUD, (Mojotengah: Mangku Bumi, 2018), him. 95.
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Tahap ini merupakan tahap paling dasar sebelum anak mengenal
huruf abjad yaitu dengan memberikan sebuah gambar yang tidak dihias
dengan jenis gambar lain artinya pada buku hanya membuat satu
gambaar saja tidak boleh gambar yang lain dan belum ada tulisan.

. Tahap Membaca Gambar dan Huruf
Tahap ini menjadi tahap kedua setelah anak mengnal gambar,

keterampilan pada tahap ini hanya menyesuaikan dengan gambar.

Contoh guru menyediakan gambar Ayam maka huruf yang ditulis

adalah huruf paling awal yaitu “A”, dengan begitu anak dapat membaca

huruf yang sesual dengan huruf awal pada gambar

. Tahap I\/Iembaca Gambar dan Kata §

Keterampllan selanjutnya yang harus dlkuasal ‘anak ialah dapat
membaca kata dan memahami tulisan makna gambar contoh anak
dapat menganalisis makna dari sebuah gambar Jeruk yang disertai
dengan tulisan Jeruk, keterampilan ini merupakan tahap pallng matang
karena anak sudah bisa menguasai kosa kata dan merangkalnya menjadi
suatu kalimat. Perkembangan dasar kemampuan membaca pada tahap
mldlbagl menjadi lima tahapan, berikut penjelasannya:

a. Tahap Magic, tahap ini anak sudah mulai berplklir bahwa buku
adalah hal penting sehingga anak terdorong untuk ‘melihat-melihat
buku,x._(japat membawa buku dan memll\l{kl'_.buku favorit untuk
dibaca. s '.

b. Tahap Konser; D|r| fba’da.’fafﬁiabf ini anak akan melihat dirinya
sebagai pembaca hal ini dibuktikan dengan anak yang berpura-pura
membaca, mengambil makna dari sebuah gambar, membahasakan
buku walaupun sebenarnya tidak cocok dengan bacaan yang ada di
dalamnya.

c. Tahap Membaca Antara, pada tahap ini anak akan memiliki
kesadaran terhadap bahan cetak, anak akan memilih kata-kata yang

hanya ia ketahui saja, kemudian anak juga dapat membaca cerita
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maupun puisi yang telah ditulis. Secara tidak langsung pada tahap
ini anak belajar mengnal huruf alfabet.

d. Tahap Lepas Landas, pada tahap ini anak dapat menggunakan
grafonic, semantik, dan sintakis artinya anak sudah mulai bergairah
untuk membaca, mengenali huruf, memperhatikan sekeliling baik
lingkungan tempat tinggal maupun lingkungan sekitar dan
membaca apapun tulisan seperti pada kemasan, papan penunjuk,
pamflet dlil.

e. Tahap Independen, pada tahap ini anak ditekan untuk memiliki (1)
kesiapan dalam”iﬁembaba“yait’u 'vbé'r?hu;bungan dengan pengalaman
membacéf pada tingkat TK/PAUD pada U's.ivé‘j036 atau 7 tahun. (2)
Penguaéaan Kata yaitu proses ini merupakah\ kelanjutan dari
pengalaman membaca di kelas 1, penguasaan kata- kata pada tahap

/ini disebut dengan keterampilan membaca tahap kedua (3) anak
i mulal menambah penguasaan kosakata dan penggunaan konteks
I Eyang terjadi pada usia 9-10 tahun yaitu anak mulai menghasﬂkan
| kemampuan membaca secara fungsional, mampu merﬁbaca rambu-

rambu lalu lintas, atau petunjuk-petunjuk dengan cukup lancar dlI.

4. Tahap Literasi i

Pada tahap ini terjadi pada anak kelas 8, 9, 10 yaltu anak dapat
menjadl pembaca dewasa karena usia 15- 18 Iahun hampir bisa
membaca seluruh materl yang relatlf sederhana sehingga anak dapat
memahami bacaan dan anak cukup- dewasa ketika diberi tugas membaca

di sekolah.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Studi kasus sangat tepat digunakan untuk menjawab pertanyaan
how atau whay.® Menurut Robert K Yin, komponen penelitian studi
kasus meliputi pertanyaan bagaimana atau kenapa kasus tersebut bisa
terjadi yang digunakan untuk memecahkan suatu kasus atau fenomena
yang terjadi. Dalam penelitian ini studi kasus digunakan untuk mengetahui
penyebab terjad_i_n,yaf”liéhak' “bé?késUl'iféhI'j._;me_‘mbaca dan bagaimana
penanganan ydh'(j‘dapat dilakukan untuk meh"gé'tasi anak berkesulitan
membaca.’ Sedangkan pada penelitian ini pendekatan yang digunakan
adalah kualltatlf Pendekatan penelitian kualitatif merupakan metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, metode dapat dlgunakan untuk
menelitl kondisi atau obyek yang alamiah dimana peneliti dapat menjadi
mstrumen kunci. Penelitian kualitatif berupaya menemqkan sebuah
keumkan dalam objek yang diteliti secara lengkap dan seca‘ré mendalam
dari ."avitas sampai kebawah agar dapat dipresentasikan s’ééara logis.>’
Artmya pada penelitian ini penulis harus bisa mempertanggung jawabkan
hasi dari- pada penelitian yang telah dilakukan. _

Dalam penelltlan ini peneliti berupaya untuk mendapatkan
informasi selengkap lengkapnya agar dapat mendeskr|p5|kan terkait
penanganan guru dalam’ mengataSI anak’ berkesulltan membaca pada siswa
kelas bawah MI Muhammadiyah Kalipetung kecamatan Wangon

kabupaten Banyumas.

56 Ratna Dewi Nur’aini, Penerapan Metode Studi Kasus Yin dalam Penelitian Arsitektur
dan Perilaku, dalam Jurnal Inersia, Vo. XVI, no. 1, him. 92.
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., him. 9.
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B. Setting Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat untuk mencari data terkait
dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Ml
Muhammadiyah Kalipetung, JI. Bojong, No 48 Klapagading
Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas. Alasan peneliti memilih
sekolah tersebut sebab lokasi yang trategis dekat dengan jalan raya,
masjid, Klinik, dan rumah warga, selain itu peneliti juga telah
melakukan observasi di MI tersbut dan peneliti menemukan beberapa
faktor penyebab-yahg: -d‘i'a'lémifo'léh'éiéWéifgj-a.lam belajar membaca pada
kelas bawdﬁ”'s"ehingga peneliti tertarik u'ht'('jk “meneliti mengenai
penanganan yang dapat dilakukan guru dalam mengata5| permasalahan
tersebut MI Muhammadiyah Kalipetung merupakan sekolah unggulan
pada wilayah sekitarnya, sekolah tersebut telah terakredltaSI A hal ini
dlbuktlkan dengan banyaknya murid berpretasi baik dalam bidang
akademlk maupun non akademik, selain itu sistem kumkulum yang
dlgunakan sudah menggunakan kurtilas (Kurikulum 2013) diseluruh
kelas Keterbukaan kepala M1 serta wali murid kelas 1 sampal 3 juga
menjadl pertimbangan peneliti dalam melaksanaan ‘penelitian  di
seko}ahan tersebut. !

2. Waktu Penelltlan _

Waktu penelltlan adalah seberapa Iama waktu untuk

pelaksanaan penelltlan Penelitian - |n| dilaksanakan selama 2 bulan

yakni pada tanggal 5 Februari s/d 5 April 2022.

C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Pada hakikatnya objek dalam penelitian merupakan topik yang

akan diteiliti atau dikaji oleh peneliti dalam penelitian.>® Adapun objek

%8 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya:
Airlangga University Press, 2017), him. 115
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dalam penelitian ini yaitu penanganan anak berkesulitan membaca
pada siswa kelas bawah Ml Muhammadiyah Kalipetung, kecamatan
Wangon, kabupaten Banyumas.
2. Subjek Penelitian
Subjek  merupakan sesuatu yang direncanakan untuk
dieksplorasi oleh seorang spesialis, baik itu peneliti, jurnalis, ilmuan
dan sebagainya. Dalam arti lain subjek termasuk pusat atau sasaran
oleh seorang peneliti. Subjek dapat berupa individu, benda mati, dan
suatu tempat. Pada riset yang telah dilakukan subjek pada penelitian
ini adalah wali-kelas bawah, siswa kélas-1, 2, 3 dan wali murid
leawah |n| adalah penjelasan subjek pada penelltlan yang telah
dllakukan yaltu N
a. Kepala sekolah M1 Muhammadiyah Kalipetung :
e Kepala MI Muhammadiyah Kallpetung, kecamatan
Wangon, Kabupaten banyumas adalah ibu Ida Mulyanl S.Pd.l
: r merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap proses
. pembelajaran yang berlangsung disekolah. Melalui kép‘lala sekolah
"'-._‘Av""-_ﬁpeneliti akan menggali informasi tentang tanggapén" dan solusi
‘V\:untuk siswa kelas 1 yang mengalami hambatan dalam belajar
membaca serta gambaran umum MI Muhammadiyah Kalipetung
dlantaranya identitas sekolah, visi dan m|S| sekolah sarana dan
prasarana sekolah data peserta d|d|k dan data pendidik sekaligus
staf dan karyawan MI Muhammadlyah Kalipetung.
b. Gurukelas 1, 2, 3.

Guru kelas merupakan salah satu komponen yang secara
langsung terlibat dalam proses pembelajaran sekaligus menentukan
keberhasilan siswanya. Melalui guru kelas peneliti akan menggali
nformasi mengenai bagaimana penanganan untuk anak
berkesulitan membaca pada siswa kelas bawah MI Muhammadiyah

Kalipetung.

59 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodelogi Penelitian Kuantitatif...,hIm. 115.
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c. Siswa kelas bawah Ml Muhammadiyah Kalipetung
Siswa adalah salah satu komponen pembelajaran yang
terlibat langsung pada proses pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Melalui siswa kelas 1, 2, dan 3 MI Muhammadiyah Kalipetung
peneliti akan menggali informasi tentang kesulitan yang mereka
alami selama proses belajar membaca.
d. Orang tua siswa
Siswa menjadi komponen penting yang terlibat langsung
dari awal sampai akhir pelaksanaan pembelajaran. Begitupun saat
siswa mel_aks_ahéén" 'p'e’rhtiélaja'raéhfdi'[umah maka wali murid MI
I\/Iuhqmrfiﬂédiyah Kalipetung terlibat Iangéﬁhg plengan siswa untuk
meﬁdampingi mengarahkan anak dalam belajaf "‘-I\/Ielalui orang tua
.,_..penelltl akan menggali informasi terkait perllaku serta latar

;belakang siswa.

D. Tekmk Pengumpulan Data ¥
Cara-cara pengumpulan data merupakan bagian yang harus ada dalam
sebuah penelitian sebab teknik tersebut digunakan untuk memperolah
|nforma3| Berikut ini adalah beberapa teknik yang dlpakal oleh peneliti
untuk mendapatkan data:
1. Wawancara/mterwew
Wawancara adalah interaksi tanya Javvab yang dilakukan oleh dua
individu untuk sallng bertukar. informasi dan pembikiran secara lisan,
sehingga menjadi sesuatu yang signifikan pada sebuah topik bahasan.%!
Adanya kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka
diharapkan data yang diperoleh adalah data yang akurat karena didapati

oleh pastisipan secara tatap muka. Esteberg membagi wawancara

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 319.

1 Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal Iimiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12, 2020,
him. 151.
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menjadi tiga macam, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan
tak struktur.®?

Pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara struktur dan semi terstruktur. Wawancara terstruktur yang
dilakukan,  peneliti  menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Sedangkan
wawancara semi terstruktur, peneliti telah menyiapkan pedoman
wawancara berupa pokok-pokok permasalahanya saja. Wawancara
terstruktur akan dilakukan dengan orang tua siswa Ml Muhammadiyah
Kalipetung. Sedang’-'fvva’\'/véhééra' 'éeh"r“ii"'terstruktur dilakukan dengan
kepala sekolah guru kelas, dan siswa/siswi- d| Mi Muhammadiyah
Kallpetung Dengan melakukan wawancara dlharapkan mendapat
|nforma3| tentang kesulitan membaca dan cara menangam anak
berkesulltan membaca untuk siswa kelas bawah Ml Muhammadlyah
dapat terekam dengan baik oleh penliti. Adapun mforman dalam
Wawancara yaitu kepala sekolah MI Muhamadiyah Kallpetung guru
kelas bawah, siswa kelas 1, 2, 3, dan orang tua siswa. i

Wawancara dengan kepala sekolah dilakukan untuk mendapat
|anrmaS| mengenai tanggapan dan solusi terkait siswa yang mengalami
kesuhtan belajar membaca dikelas bawah MJ Muhammadlyah
Kallpetung kecamatan Wangon, Kabupaten Bényumas Kemudian
wawancara dengan guru kelas 1, 2, 3 yaltu untuk mengetahui kendala
apa saja yang dlhadapl pada proses pembelajaran membaca, faktor
penyebab kesulitan membaca serta cara menangani anak berkesulitan
membaca siswa kelas bawah, tanggapan, suasana saat pembelajaran
berlangsung, serta solusi mengenai anak yang mengalami kesulitan
dalam belajar membaca. Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada
siswa yang berkesulitan membaca yaitu untuk memperoleh informasi
tentang hambatan apa saja yang meraka alami ketika belajar membaca.

Sedangkan wawancara dengan orang tua siswa kelas bawah Ml

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 320.
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Muhammadiyah Kalipetung dilakukan peneliti untuk memperoleh
informasi tentang latar belakang siswa.
2. Observasi

Observasi adalah suatu jalannya proses pengamatan yang dimulai
dari perilaku dalam kondisi tertentu yang kemudian penulis mencatat
peristiwa-peristiwa yang telah diperhatikan secara efisien sehingga
mereka dapat menguraikan peristiwa yang telah terjadi sebenarya.®®
Observasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu observasi berperan serta
(Participant Observation) dan (non participant).5

Jenis obseryasi yang digunakan 'Giéﬁh'geneliti adalah observasi non
partisipan,'fﬁ'dalé.m hak ini peneliti hahyé‘j ‘mengamati  proses
pembeléjafan tanpa ikut campur tangan dengan akti\(itas guru seperti
mer;rdajar. Pada observasi di kelas peneliti fokus bai‘\d\a pengamatan
bag_aimana suasana dan perilaku siswa pada saat_l"- pelaksanaan
p‘eﬁ1belajaran membaca permulaan. Kegiatan o'béervasi ini
cililiaksanakan di dalam ruang kelas. ;‘

3. Dokumen ‘ _'

:‘I-._‘Dokumentasi adalah metode yang dilengkapi untu‘k.,"memberikan
cat’afan atau informasi yang tepat dengan melibatkéh pembuktian
sebéé‘é_iv,. komposisi, baik gambat atau karya terbg'rlé dari seorang
individG.QS_tr,ategi untuk mengumpulkan inforrr]as’i_.‘,bé‘rupa barang bukti
hanyalah i\?l’"erfodke,_pengumpulan data ,,,d‘e_hg.ah» dokumen hanyalah
menjadi tambahan ™ untuk pé‘rﬁ:aﬁ%-aétéh presepsi orang  untuk
mendukung pengumpulan data dari wawancara.®® Metode ini dapat
dikatakan sebagai metode yang untuk menyimpan bukti-bukti setelah
dilakukan pengamatan pada saat di lapangan. Berdasarkan penjelasan
diatas maka penelitian ini akan memanfaatkan strategi ini untuk

menyimpan data tentang sekolah Ml, keadaan guru di MI, serta sarana

63 Ni’matuzahroh dan Susanti Setyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam
Psikologi, (Malang: UMM, 2018), him. 4.
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 227.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 240.
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dan prasarana yang ada di sekolah, dengan bukti penelitian berupa
gambar foto saat melakukan kegiatan di lapangan secara langsung.

E. Teknik Analisis Data
Pemeriksaan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
analisis data kualitatif yang telah dirumuskan oleh Miles dan Huberman.
Langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh Miles dan Huberman bahwa
analisis data dilakukan secara berkepanjangan sampai benar-benar
mendapatkan data secara lengkap dan tuntas. Berikut ini adalah langkah-
langkah bagaima_na-‘j;‘r’hénga'naiié?s' 'Sééai?af‘xt{untas menurut Miles dan
Huberman: - 4 % N
a. Data Reductlon (Reduksi data) |
* Mereduksi berarti merangkum, memilih dan memllah hal-hal
yang pokok, memusatkan pada hal-hal yang penting saja dan mencari
tema atau polanya.®® Mereduksi dengan menyederhanakan data-data
kasar yang muncul dilapangan untuk memberikan gambaran secara
jelas sehingga dapat meringankan beban penulis dalam melakukan
pengolahan data berikutnya apabila masih kurang Iengkap
Peneliti akan mendapat informasi yang berkaltan dengan
faktor faktor kesulitan membaca pada saat terjun d| Iapangan Pada
tahap |n| penulls memilih informasi dari haS|I pengamatan serta
informasi dari- hasnl wawancara untuk dlSlmpquan dengan mengambil
inti dari data yang dlperoleh Data yang sudah diambil kemudian
dikelompokan menjadi data yang diperlukan dan membuang data yang
tidak diterpakai terkait penanganan bagi anak yang mengalami
kesulitan membaca.
b. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa uraian singkat
yang dapat dibentuk menggunakan flowchhart yang tersusun dari

bagan dengan berbagai bentuk yang sangat menarik. Miles dan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 247.
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Huberman menyatakan bahwa bentuk penyajidan data yang sering
digunakan pada penelitian kualitatif yaitu berupa bentuk teks yang
berisi karangan cerita berdasarkan hasil pengamatan yang telah ada.
Tujuan pada tahap ini yaitu untuk mempermudah pemahaman terkait
peristiwa yang sudah terjadi.®’ Pada tahap ini, penulis akan menyajikan
data dengan cara membentuk uraian singkat dalam bentuk bagan yang
menarik dengan tujuan memudahkan pemahaman terkait penanganan
anak yang mengalami kesulitan belajar membaca sesuai kebutuhan
penulis. o
c. Conclusion Drawmg/Verflcatlon

Proses verifikasi adalah tahap terakhlr dalam penyajian hasil
penelltlan Tahap verifikasi merupakan proses penarlkan dengan
menylmpulkan hasil dari penelitian kemudian dlverlflka5| kembali.®®
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penarikan keSImpuIan dari
data—data yang telah didapat ketika penulis melakukam penelitian
m,engenal penanganan anak berkesulitan membaca pada kelas bawah

dlMI Muhammadiyah Kalipetung.

F. Uji keabsahan data

Untuk menguji kebenaran data peneliti dapat menggunakan cara
trianggulasr Dalam menguji keabsahan |nforma5| ~tr|anggula5| dapat
dipahami bahwa teknlk tersebut merupakan cara pengecekkan informasi
dari berbagai sumber, berbagai teknik; serta berdasarkan waktu yang telah
ada.%® Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa teknik untuk menguji
keabsahan data terbagi menjadi trianggulasi sumber, trianggulasi teknik,
dan trianggulasi waktu. Namun, penulis hanya menggunakan teknik
trianggulasi sumber sebagai uji keabsahan data terkait penanganan anak

berkesulitan membaca.

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 249.
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 252,

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 274,
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Trianggulasi sumber adalah prosedur yang diselesaikan dengan
melihat dan memeriksa informasi yang di dapat dari beberapa sumber.”
Dalam ulasan ini penulis menyelidiki data informasi yang menyelesaikan
trianggulasi ke siswa kemudian dari siswa ke guru kelas. Dari sumber
informasi yang telah didapat dari sumber diperoleh dari berabagai sumber,
maka penulis membuat korelasi dengan menggambarkan dan
mengklasifikasikan berbagai prespektif dengan prespektif yang berseluk
beluk pada prespektif yang lebih detail. Kemudian para penulis melakukan
mencocokan kembali dengan tanya jawab kepada anak, guru kelas, dan
wali murid dari_i.nforiﬁasi" yaﬁg’t’élaﬁ:—-’-'d'i'f;_dapat mengenai hambatan-

hambatan mgm[')'é"ca'permulaan pada MI yang dité‘il'ifti.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 274,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kalipetung
1. ldentitas Ml Muhammadiyah Kalipetung

a. Nama Sekolah : Ml Muhammadiyah Kalipetung
b. Alamat

Desa : Klapagading

Jalan : Bojong No. 48

Kecamatan ... Wangon

Kabupatén : Banyumas

Pro«(ifh's i : Jawa Tengah

No. Telp/HP (KS)  : 08562618185 / 081328761825
c.‘_":S‘tatus Sekolah : Swasta %
d/NSS 152030202003 &
er Status Tanah : Milik Yayasan £
f jl Luas Tanah : 1160 o |

g "'._Nama Kepala Sekolah : Ida Mulyani, M.Pd.l.

2. Profll MI Muhammadiyah Kalipetung

M . Muhammadiyah Kalipetung adalah salah satu lembaga

pendldlkan setlngkat dengan sekolah dasar yang berada di Jalan
Bojong nomor 48 Desa Klapagadmg RT 04 RW 11 Kecamatan
Wangon dimana Madrasahlnl berdiri pada tanggal 1 Januari 1970. Ml
Muhammadiyah Kalipetung memiliki NSM 11123302020002 dan
NSB 104252830203001. Pada saat ini, Ml Muhammadiyah Kalipetung
memiliki jumlah peserta didik sebanyak 154 orang. Luas tanah yang
dimilik saat ini adalah 1.160m? dengan luas bangunan 713mz2, luas
halaman 280m2, dan luas kebun 617m?2.

3. Visi Misi Ml Muhammadiyah Kalipetung
MISI

a. Menciptakan Madrasah yang Islami

47
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b. Mengembangkan Inovasi Pembelajaran secara kontinyu Optimal
c. Menjadikan Lingkungan Madrasah sebagai sumber belajar
d. Membangun citra Madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat

di bidang Pendidikan.

4. Keadaan Guru dan Siswa MI Muhammadiyah Kalipetung

Guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, yang ikut bertanggung jawab dalam mendidik dan
mengajar, membantu anak untuk mencapai kedewasaan. Guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertéhfu'"tida(tér'batéé”di"Iembaga pendidikan formal,
tetapi blsa Juga di masjid, mushala, di rumah’ dan sebagainya. Guru
memang menempatl kedudukan yang terhormat d| masyarakat.
Peranan dan kewibawaan yang menyebabkan seorang guru dihormati,
sehmgga masyarakat tidak meragukan figur seorang guru Masyarakat
yakm bahwa gurulah yang mendidik mereka agar menjadl orang yang
berkeprlbadlan mulia. |

. Guru adalah komponen yang penting dalam pendldlkan yakni
orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehldupan anak didik,
dan bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah Iaku dan perbuatan
dalam rangka membina anak didik agar menjadi orang yang bersusila
yang caka_p,, berguna bagi nusa dan bangsa di Jm;a_sa yang akan datang.
Pada masa'\’é“ékakr_»ang' ini, setiap sekql_ah_.g_taﬂu'lrhadrasah memerlukan
beberapa orang "’gurJ-,f sehingga- 'rvuaé‘in-g-masing anak didik akan
mendapat pendidikan dan pembinaan dari berbagai orang guru yang
mempunyai kepribadian dan mental yang beragam. Setiap guru akan
mempunyai pengaruh terhadap anak didik, pengaruh tersebut akan
terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan baik dengan
sengaja, maupun tidak sengaja oleh guru, melalui sikap, gaya, dan
macam-macam penampilan kepribadian guru.

Dapat dikatakan, bahwa kepribadian guru akan lebih besar

pengaruhnya dari pada kepandaian dan ilmunya, terutama bagi anak
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didik yang masih dalam usia kanak-kanak dan masa meningkat remaja,

yaitu tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena anak didik pada

tingkat tersebut masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan

kepribadiannya. Oleh karena itu, setiap guru hendaknya mempunyai

kepribadian yang patut dicontoh dan diteladani oleh anak didik, baik

secara sengaja ataupun tidak.

5. Data Guru dan Siswa di MI Muhammadiyah Kalipetung

a. Perkembangan Jumlah Siswa Ml Muhammadiyah Kalipetung

Siswa
P;rfalil;nan K1 | KD KL | LIV | KLV [RLvi| Toleh
! L]{p|L]P|L]P|L]P L]P|L]P| L] P
20082019 | 15|13 |25 |19 | 23| 20| 17| 13| 14| 9 | 19| 18] 113] 92| 205
20092020 | 13|11 15|13 25| 19| 23| 20| 17 [ 13| 14| 9 | 107] 85192
S| 200m021 | 12] 12| 14|11 | 15| 12| 26| 19| 24| 19| 19| 13| 110| 87 | 197
© | 2021022 | 14| 1111|1214 | 11| 15| 12| 26| 19| 25 23] 105| 84189
(
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b. Daftar Guru Ml Muhammadiyah Kalipetung

Pendidikan
Mo Mama Guru LfP Terakhir Godl.

Ida Mubyani, 5.Pd.
1 P 5.1 i c
MNIF. 15700415200003 2002

Siti Murmasitoh, S.Pd.l

[
-
(22}
[y

Ilb

NIF. 136210092000032001

Leni Drovi Astuti, 5.Pd.I
3 P 51 Il a
MNIF. 157412092007 102002

Koka Rinang Junsedi, 5.P4.1

= L 51
MNIF. -
Bzshrudin, 5.Pd.]

5 L 51
MIF. -
Sri Heriyati, A.Ma, Pust.

G P D.n
MIP. -
Evi Nurlaili, 5.Pd.

7 L 51
MIF - -
D Lailatur B, 5.50s.1

g L 51
MIP. -

) Eiti Maryani, 5.Fd

=] P 51
MNIF . -
Suprayitno

10 L SMIK
MIF. -

Septizna Fera Triani, 5.Pd

MNIF. -
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6. Sarana dan Prasarana Ml Muhammadiyah Kalipetung

a) Ruang Kelas

No Jenis Ruangan Elnalna; - I;iﬂst:i:l —
- Ringan Berat
1 | Ruang Kelas 10 ] )
2 | Ruang Guru 1 ] )
3 Ruans UKS
4 | RuangK$ | 1
5 | Masjid 1 .
6 | Kamar Mandi/ WC 7 5 5
7 | Ruang Ekstrakurikuler 1 :
b) /Alat Kantor
I N i Pemanfaatan Kondisi
/ No Jems Jumlah Foesi | Tudak = o —
r‘i 1 | Komputer ) P ] P
[ 2 | LapTop 3 P ] 1 1 )
‘ 3 | Ponter 7

B. Hasil "‘dan Pembahasaan Terkait Penanganan Anak “Berkesulitan

Membaca pada Kelas Rendah di Ml Muhammadlyah Kalipetung,

Wangon, Banyumas

1. Kesulitan- kesuhtan Yang Dialami Oleh Slswa Kelas Bawah di Ml

Muhammadiyah Kallpetung Dalam Membaca

Pada umumnya di MI Muhammadiyah Kalipetung mempunyai
peserta didik dari kelas bawah vyaitu kelas 1,2, 3 yang mempunyai
tingkat kemampuan pemahaman pembelajaran berbeda-beda. Dapat
dilinat dari cara memahami materi, dan memecahkan suatu
permasalahan. Dari beberapa peserta didik yang duduk dikelas bawah
masih ada yang memiliki kesulitan dalam membaca. Kemampuan
membaca yang seharusnya sudah dilatih semenjak pendidikan Anak

Usia Dini/Taman Kanak-kanak justru ketika masuk Madrasah
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Ibtidaiyah masih banyak siswa yang memiliki keterampilan membaca
dibawah rata-rata. Hal tersebut menjadi tanggung jawab besar untuk
guru kelas bawah terlebih guru kelas 1 yang harus memulai semuanya
dari awal karena pada pendidikan sebelumnya banyak peserta didik
baru yang belum lancar dalam membaca mesikpun mereka sudah lulus
dari Pendidikan Usia Dini/Taman Kanak-kanak. Disamping itu,
terletak pada siswa yang tidak memiliki kemuan tinggi untuk
membaca, dari sudut pandang tersebut menjadikan pemahaman yang
terjadi dalam pembejalaran menjadi sangat lambat. Selain itu
kurangnya fokus‘jdéln-am""p’ékﬁBéIajarﬁa'ﬁiriAqu-ena suasana pemebelajaran
kurang teh";a'h'g“ akibat beberapa peserta -didik yang  kurang
memeperhatlkan guru, bermain, berbicara, ’da‘n berlarian saat
pembelajaran berlangsung walaupun masih ada peserta didik yang
Ieblh memilih  bersungguh-sungguh  dalam menglkutl proses
pembelajaran
a Membaca “‘ :'
Kesulitan membaca yang dialami oleh S|swa kelas 1,2,3
l'"-_ﬁmemillkl beberapa persmaan karakteristik. Secara umum mereka
V'x_:belum terbiasa untuk mengeja huruf karena kurangnya daya ingat
malsng masing peserta didik untuk lebih banyak menampung
huruf-huruf abjad pada ingatannya sehlngga susah dalam mengenal
huruf abjad Aklbatnya dari beberapa S|swa tersebut masih salah
dalam membedakan huruf yang hamplr mirip seperti “p-g, b-d, °

b”, “m-n” dan lain sebagainya.

Berdasarkan wawancara dengan Leni Dwi Astuti selaku
guru wali kelas I MI Muhammadiyah Kalipetung diketahui bahwa,
kekeliruan yang sering terjadi pada saat belajar membaca adalah
anak keliru dalam menyebutkan bunyi huruf. Sebagai contoh anak

sering keliru terhadap huruf yang hampir mirip yaitu huruf “p

dengan “q” huruf “m” dengan “n”. Selain itu anak yang suka lupa
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dengan bunyi huruf sehingga anak berfikir lama untuk mengingat
huruf yang akan dibacanya.’*

Kendala lain juga disebutkan oleh Siti Maryani selaku guru
kelas 11 MI Muhammadiyah Kalipetung berdasarkan hasil
wawancara dengan beliau, diketahui bahwa terdapat tiga anak
yang belum pandai dalam membaca hal ini dikarenakan lemahnya
daya ingat anak dalam menghafal huruf. Menurut penuturanya
anak yang kurang hafal huruf abjad mereka semua hanya belajar
membaca ketlka d| -sekolah- saja tetapl tidak diulang ketika di
rumah maka hal |tu sangat berpengaruh terhadap kelancaran dalam
membaca Selain itu akibat dari kurang hafalnya dalam memahami
huruf abjad menjadi faktor penghambat ketlka belajar membaca

-""f:sepertl anak susah untuk mengeja baik satu kata_maupun satu
"/ kalimat.™ 3
Hal serupa juga diungkapkan oleh Siti Nur I\/Iasltoh selaku
wali kelas 11l MI Muhammadiyah Kallpetung berdasarkan
. wawancara dengan beliau diketahui bahwa, terdapat Jsatu anak saja
d| kelas Il yang sama sekali tidak mengenal hurﬂf. Kurangnya
.“-pengetahuan dalam menghafal huruf mengaklbatkan anak kesulitan
menglkutl proses pembelajaran. Anak tersebut lebih senang
bermam sendlrl dibandingkan memperhatlkan penjelasan guru
ketika proses pembeIaJaran berlangsung Akibatnya ia tertinggal
jauh dengan teman- temanya Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan peneliti diketahui bahwa kemauan untuk belajar dari
dalam diri anak tersebut tidak ada sama sekali jadi ketika guru
menegur anak teresbut untuk mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru justru ia berbuat semaunya sendiri. Rasa putus asa

sudah terlihat ketika anak tersbut enggan membaca, dan tidak

"1 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S. Pd. Selaku guru kelas | di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.

2 Wawancara dengan Siti Maryani, S. Pd. Selaku guru kelas Il di MI Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru
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pernah mengerjakan soal selama proses pembelajaran bahkan tugas
rumah tidak pernah dikerjakan sama sekali.”

Berdasarkan data diatas penulis melakukan observasi secara
langsung untuk membenarkan apakah benar adanya antara yang
disampaikan oleh wali kelas dengan keadaan sesungguhnya. Hasil
dari observasi yang telah dilakukan peneliti diketahui bahwa
memang hal itu benar adanya dengan apa yang dikatakan oleh guru
wali kelas 1,2,3 dengan keadaan apa yang terjadi dilapangan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada
kelas bawah-_jdikétaﬁUi"b“éh'Wé; 'H‘kéh'dgl.a yang dialami oleh guru
kelas . bawah yaitu siswa yang menga’léfﬁi kesulitan membaca
memang jelas terlihat pada saat proses pembela}aran berlangsung

.,_..bahwa peserta didik masih kekurangan dalam mengenal dan

_;'menghafal huruf abjad.

Berikut ini adalah tabel klasifikasi anak kelas satu dalam

] ; kasus kesulitan membaca: ;

NO Nama Keterangah
Lancar Belum Lancar
Membaca Membaca
1 | Aditiya Ainurrochman v
2 Afriiél ’_\Nur Maulid v __
3 | Ahmad Syaugi 7
4 |AkfaUmisaufa - | ¥
5 | Ayudya Nisfiatul Mamuroh v
6 Bilgis Septiya v
7 Clarisya Key Sheva F v
8 Fahmi Arsyad v
9 Fakhry Abdul Hamid v
10 | Fagih Fakhril Al Azzamy v

3 Wawancara dengan Siti Nur Mastitoh, S. Pd. Selaku guru kelas Il di MI

Muhammadiyah Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.
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11 | Faza Irgi Nur Faeza v
12 | Hanan Pradipta v
13 | Khanza Kirana v
14 | Maulidina Firzani v
15 | Muhammad Farris v
16 | Muhammad Hanazalah P.P v
17 | Muhammad Nabil Syarifudin v
18 | Nafisah Raismi v
19 | Raditia RizKi Ramadhan v
20 | Restu Azka Budrarto "
21 Shafl_r.a,Pandu Adonia v
22 S.in't;r Maulany v
23 | Zaskia Okta Adistya v
; Dari data tersebut di kelas satu terdapat 23 siswa, 19
i dlantaranya sudah lancar membaca sedangkan 4 dlantaranya belum
* lancar membaca. Dari 4 anak tersebut mereka sudah mengenal
."‘:\'l"-:.hUI’Uf tetapi belum bisa mengeja, lalu satu anak tersebut sudah
v"~hafa| huruf abjad dan tiga siswa tersebut belum _menghafal huruf
abjad jadi cukup berat tingkat kesulitan dalam ‘_ml,éﬁ;bacanya. Selain
kendé‘lé“_'__te‘rsebut peneliti menemukan akibat’""dari kesulitan yang
dialami BI‘e-ﬁf.f,ke;rempvaysisy\@_ terge‘but"'Merka menjadi kesulitan
dalam mengurutka{n“‘ huruf étéﬁ kata menjadi suatu kalimat
sempurna.
Berikut ini adalah tabel klasifikasi anak kelas dua dalam
kasus kesulitan membaca:
NO Nama Keterangan
Lancar Belum Lancar
Membaca Membaca
1 | Adzkia Khoerunnisa v
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2 | Aga Rais Anundra v

3 | Anandita Putri Azzahra v
4 | Anggun Citra Lestari v

5 Aqilla Aura Putri v

6 | Azzam Nafi Saputra v

7 | Azzam Nurdiansyah v
8 Chelsy Syakila Nugraha v
9 Darrel Arya Ghuson v

10 | Dea Septianingsih .. -~ .. v

11 | Dzilhima Nur Kalifah o

12 Indri_Ajeihg' Maharani \/

13 | Kalila Rifda Azhar v

14 V.M‘i‘ko Pratama v

15 | Muhammad Alif Pradiansyah v

16 M Doni Irwanto v
17, [ M Rafif Rahma Bagas D v ?

18 ' | Rafig Ridho Nur Rahman v

19 'I'Rakha Yusuf Anugrah v

20 V\Rjana Putri Aji Rahayu v /

21 Ri‘sk'i Kurniawan v

22 Saskié'l\kl@harrani v

23 | Vera Puspi.tka'Ah'ggrqe'ni. kltee” 7

Berdasarkan tabel diatas jika dibandingkan dengan jumlah
siswa yang belum bisa membaca pada kelas 2 lebih sedikit dari
kelas 1. Di kelas terdapat 23 terdadapt 3 siswa yang sudah
mengenal huruf tetapi masih salah dalam mengucapkan kata karena
kurang mampu untuk menganalisis huruf menjadi kata, dan 20

siswa lainya sudah lancar dalam membaca.
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Di bawah ini adalah klasifikasi anak kelas tiga dalam kasus

kesulitan membaca:

NO Nama Keterangan
Lancar Belum Lancar

Membaca Membaca

1 | Ahlam Zulfadi v

2 | Airoh Sawwatun Zira v

3 | Akhtar Thufail Wafa v

4 Alfin Ammar Zaid 4

5 | AryaBagas Andlka S _—

6 Azali_a--C;n'draningtyas v

7 B.alqlisl Maina Putri 4

8 ,.Dj,évita Malaika Anggraeni v R

9 lerwin Naizar Saputra v

10/ JfIHafidz Aufar El Sharawya v

11 Keanu Gilang Kusuma R v

12 ‘*.._Kheyla Anindiya v

13 "\'Khumaira Ailani Sigi v

14 "L,v‘i'z_am Ahda Firdausi v J

15 Mlaéyan Dwi Saputra 4

16 Muhafﬁ{ﬁ_gd Abizar W A

17 | Muhammad Atﬁ'aya,.,R,,,"__ - v

18 | Muhammad Raisyaw v

19 | Naura Bagus Aprilio v

20 | Nazifa Eka Hasyanita v

21 | Rizku D Ramadhaning Tyas v

22 | Satria Aji Sasongko v

23 | Sinta Nafita Dewi v

24 | Vellin Nisa Alfarah v

25 | Zara Nadia Akhyar v
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26

Tsabuthah Kanza v

2.

Sedangkan dikelas 3 dari 26 siswa hanya ada 1 siswa yang
sudah mengenal huruf tetapi belum sepenuhnya menghafal huruf
bahkan belum bisa memahami huruf, sedangkan 25 siswa lainnya
di kelas tiga sudah lancar dalam membaca. Akibat dari kendala
kendala tersebut anak yang mengalami kesulitan dalam membaca
secara langsung mengalami kesulitan dalam mengungkapkan bunyi
huruf dengan bentuk hurufnya. Selaln itu anak juga kesulitan saat
mengeja huruf menjadl suku kata dan suku kata menjadi sebuah
kallmat yang utuh semua itu akan sangat, “berpengaruh terhadap
pembelajaran yang sedang berlangsung.’ .

| Dari data diatas maka menurut peneI|t| kesulltan yang
/ ;‘dlalaml pada proses belajar membaca hanya satu yaltu kurangnya
pemahaman anak terhadap pentingnya mengenal, d"«?‘“. menghafal
r huruf abjad. Hal itu dapat menjadi kunci, bahwa ketikfa"anak sudah
mengetahui secara keselurahan terkait hafalnya huru.{‘ ..ébjad dapat
""-_membuat anak lebih cepat belajar membaca.
Faktor Penghambat yang Menyebabkan SisWé Kesulitan
Membaca :

Dalam setiap proses pembelajaran pastl memlllkl tujuan yang
akan dlcapal, pqdav__pnroses ini peran guru. sangat dibutuhkan. Guru
sendiri merupakaﬁ salah-satu faktor untuk mencapai berhasil tidaknya
tujuan pembelajaran. Disamping ada tujuan yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran tentu tidak akan lepas dengan adanya suatu
hambatan. Hambatan bisa datang dari mana saja, baik dari siswa, guru,
maupun sekolah. Seperti yang telah diketahui bahwa setiap persoalan
pasti memiliki jalan keluar, begitu dengan hambatan yang ditemui

pada siswa berkesulitan membaca dapat diatasi dengan berbagai cara.

4 Observasi di kelas bawah Ml Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 9 Maret 2022
di ruang kelas
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Walaupun hambatan yang dialami dapat diatasi oleh guru akan tetapi
hal tersebut dapat mempengaruhi pencapaian mutu pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi berikut ini hambatan yang
dihadapi oleh guru kelas bawah di MI Muhammadiyah Kalipetung,
Banyumas antara lain:
a. Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor-faktor penyebab yang ditemui dalam kesulitan
membaca benar-benar sangat kompleks. Kegiatan belajar siswa
tidak hanya berkaitan dengan otak saja tetapi kesulitan dalam
mencapai __ko_gh'jftii‘fnya."Aaapun".'"‘-yé;hg}»-\d_‘ialami oleh siswa pada
waktu- p’ié'mbélajaran yaitu dipengaruhi 'faktor yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang berasal dari luar diri
.,_..515wa R
’ Selain  faktor kurangnya pemahaman s“iv,.sllwa terhadap
bentuk-bentuk huruf, dan kurang pandainya siswa kéfika mengeja
: r suatu bacaan faktor lain yang dialami siswa juga dapz‘gt:'disebabkan
. karena kurangnya latihan membaca saat di rumah..“ Berdasarkan
v"'-_‘hasil wawancara dengan Leni Dwi Astuti selaku gur"u"wali kelas |
MI Muhammadiyah Kalipetung diketahui bahwa, anak yang hanya
tmggal serumah dengan salah satu anggota keluarganya saja
cenderung memiliki sifat berbeda dengan anak yang tinggal
serumah” dengan anggota keluarga yang Iengkap Di kelas |1
terdapat anak yang tmggal dengan neneknya saja, dia lebih senang
untuk  bermain  diluar bersama temanya  dibandingkan
menghabiskan waktu bermainya untuk belajar membaca sepulang
sekolah. Faktor lain yang berasal dari keluarga yaitu orang tua
yang sibuk bekerja mengakibatkan anak terbengkalai tidak

mendapatkan perhatian penuh dan kehilangan waktu untuk
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mendapat bimbingan belajar membaca di rumah bersama orang
tuanya.”’
Pendapat lain juga disampaikan oleh Siti Maryani selaku
guru kelas 1l Ml Muhammadiyah Kalipetung berdasarkan hasil
wawancara dengan beliau diketahui bahwa, perhatian yang
diberikan oleh orang tua kepada anak menjadi tolak ukur berhasil
tidaknya anak dalam belajar membaca. Kurangnya kasih sayang
orang tua terhadap anak akan berakibat pada proses pembelajaran
seperti kurangnya konsentrasi dalam diri anak, karena anak
cenderung__mﬁej,rhii'Iiik'i""s’ifafkép’ri'bédia}j--ﬁintrovert. Jadi kondisi ini
anak Ieb"i’h"f'dkus terhadap dunianya send‘iki"'yaitu anak cenderung
pendlam dan asyik dengan kehldupannya sendlrl ketika di
.,_..sekolah A b\
Adapun  peneliti melaksanakan Wawén_;iara dengan
i beberapa wali murid di Ml Muhammadiyah Kalieptlj"ng, salah satu
; [ diantaranya Purwati selaku orang tua dari Muhammad i:arris siswa
. kelas | MI Muhmmadiyah Kalipetung terkait dengaﬁ __;pembiasaan
}"".._‘belajar membaca di rumah. Berdasarkan hasil Wawén"cara dengan
"aibellau diketahui bahwa, Faris ketika di rumah tldak ada yang bisa
membantu untuk mendampingi belajar membaca Ibunya sibuk
bekerja di warung dari pagi sampai malam sedangkan kaka laki-
Iaklnya juga membutuhkan blmblngan untuk belajar. 1bu Purwati
selaku orang tua Faris telah- berupaya untuk memberikan jam
tambahan berupa BimBel (bimbingan belajar) di luar sekolah
terkait baca tulis guna meningkatkan kecerdasan tetapi Faris
enggan untuk mengikutinya. Akbiatnya Faris kurang pandai dalam

membaca meskipun telah mengenal huruf abjad tetapi dalam

> Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S. Pd. Selaku guru kelas | di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.

6 Wawancara dengan Siti Nur Masitoh, S. Pd. Selaku guru kelas Il di Ml
Muhammadiyah Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.
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mengeja masih terlihat jelas kalau dia masih mengalami
kesulitan.”’

Peran orang tua memang sangat penting, selain belajar di
sekolah upaya pendampingan belajar perlu diadakan ketika anak
sudah di rumah. Hal itu menjadi alasan bahwa kompisisi orang
dewasa di lingkungan rumah sangat mempengaruhi kemampuan
membaca anak. Anak yang di didik dengan dua orang tua akan
berbeda dengan anak yang di didik dengan satu orang tua saja.
Kematian salah satu orang tua pada umumnya mengakibatkan
tekanan te_rsedndi’r'ii"padé anak.”® '”L"-é'tﬁa'rj;belakang Muhammad Farris
siswa. /k'élas" I Ml Muhammadiyah "Kéitipetung berdasarkan
observa3| yang telah dilakukan diketahui bahwa Muhammad Farris
.,_..sebenarnya anak yang rajin dan pandai namun“ ketlka ditinggal

_;ayahnya kepribadian Farris berubah. Semenjak kepelrglan ayahnya
i Muhammad Farris menjadi anak yang sangat e;‘pbsional, dia
; [ menjadi anak yang mudah marah, mudah tersinggung,;‘dan kurang
. percaya diri. “‘
| _‘ Berdasarkan data diatas maka menurut Dona ’ii'i'hnike faktor
"ajkeluarga dapat mempengaruhi kecerdasan anak. Llngkungan baik

yang diciptakan didalam keluarga akan membawa pengaruh baik
bagl kehldupan anak.”® Dari uraian tersebut maka menurut peneliti,
blasanya kehad|ran ayah di dalam keluarga sangat penting. Ayah
sebagai kepala keluarga mampu mencukupl memantau, serta
mendidik anak istrinya. Namun, ketika seorang ayah sudah tidak
ada, dan ibu sudah sibuk bekerja untuk menggantikan sosok ayah
bagi anak-anaknya karena tekanan biaya hidup biasanya akan

berdampak buruk bagi kehidupan anak.

" Wawancara dengan Purwati, selaku wali murid siswa kelas | Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 5 Maret 2022

78 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di..., him. 18.

 Dona Tihinke, Fungsi Keluarga Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Pada Anak,
dalam Jurnal Studi Islam Vo. 13, no. 2, 2018. him. 81
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b. Faktor Kurangnya Rasa Percaya Diri Siswa

Faktor lain juga disebabkan oleh tidak adanya kesadaran
dari dalam diri siswa bahwa dirinya sebenarnya mampu untuk
membaca tetapi motivasi dan rasa percaya diri kurang tertanam di
dalam diri siswa. Karakteristik pada siswa yang kurang percaya
diri mereka cenderung memiliki sifat pendiam, jika ditunjuk untuk
memecahkan persoalan tidak mau karena takut salah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Maryani selaku
guru kelas II' Ml Muhammadiyah Kalipetung diketahui bahwa,
kurang mem-_'ljjikfi7~ra§a"pé?caya ".'d:i"rﬁi"jpada anak yang mengalami
kesu_lv_i,tarfifdalrém membaca dilatarbelakangi oleh pengaruh orang tua
ketika‘pada masa pandemi Covid-19 ketika di_berlakukan sistem
.,_..pembelajaran daring orang tua kurang "'b‘é'rperan dalam

/ '.;mendamplngl anak belajar di rumah. Di Kelas II. terdapat anak
yang mengalami kesulitan dalam membaca karena pada waktu
: r pembelajaran yang dilaksanakan di rumah anak tidak QIpantau oleh
| . orang tuanya bahkan orang tuanya membiarkan dn_ék bermain
"'._ﬁmenghabiskan waktu belajarnya terus menerus ""Sémpai tidak
x\:mengenal waktu. Kemudian orang tua yang meremehkan anaknya
dan tidak memperdulikan kemampuan anaknya mengaklbatkan
pe5|m|sme muncul dari dalam diri anak karena sudah terpacu pada
otak anak ba.hwa mereka tldak mampu memecahkan suatu
persoalan balk dalam ‘membaca maupun tugas lain.®
Selain itu latar belakang kurangnya rasa percaya diri
siswa dalam membaca juga diungkapkan oleh Siti Nurmasitoh
selaku wali kelas 11l. Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau,
diketahui bahwa kemauan dari anak untuk bisa membaca tidak ada
sama sekali. Athaya adalah satu-satunya siswa yang belum bisa

membaca. Kebiasaan malas yang dirasakan oleh Athaya sudah

80 Wawancara dengan Siti Maryani, S.Pd. selaku guru kelas Il di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2021.
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tertanam semenjak dia duduk di kelas satu. Rasa malas itu menjadi
kebiasaan sehingga Athaya enggan untuk meningkatkan
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri sehingga terbawa
sampai Athaya duduk di kelas I1l. Semua itu mengakibatkan anak
tidak mau melakukan sesuatu karena merasa kurang percaya diri
akan tindakan yang dilakukanya salah dimata orang lain.8!
Berdasarkan hasil observasi pada kelas bawah, diketahui
bahwa rasa tidak percaya diri pada siswa dibuktikan ketika guru
menunjuk anak yang belum bisa membaca untuk membaca sebuah
kalimat __p.er_jivdéfk?‘"rﬁé'rélié' ’jiJs‘t.rﬁiI' menunjukan wajah  cemas,
kemudié'n” "melakukan gerakan tubuh "'éé'perti memainkan jari
tangan dan bola matanya tidak memandang ke buku kebanyakan
.,_..-f‘"darl mereka cenderung diam karena tidak bisa mendeksr|p5|kan
/ : bacaan yang akan dibacanya.®? ‘ |
' Berdasarkan data diatas, maka menurut beneliti rasa
: r percaya diri pada anak dapat muncul dari beberapa I‘gt%r belakang
| . keluarga anak. Salah satunya kurangnya rasa sadar ofa’hg tua anak
"'-_‘akan pentingnya memberikan perhatian penuh képada anak-
x\:anaknya Perhatian itu dapat berupa dukungan akan hal-hal kecil
yang telah dilakukan anak, membuat suasana gemblra pada saat
pagl harl dan selalu mendampingi anak untuk belajar terutama
latihan membaca e
c. Faktor Kebosanan dan Kecapean pada Proses Pembelajaran
Berlangsung
Selain itu, faktor yang mendasari siswa kesulitan membaca
pada saat proses pembelajaran adalah kebosanan. Kebosanan yang
dialami siswa dalam proses pembelajaran berlangsung karena pada

jam pertama oleh guru diisi dengan mata pelajaran yang lain tanpa

81 Wawancara dengan Siti Nur Masitoh, S.Pd. selaku guru kelas 111 di MI
Muhammadiyah Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2021.

82 Observasi di kelas bawah MI Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 9 Maret 2022
di ruang kelas.
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menggunakan media pembelajaran yang menarik. Akibatnya pada
proses pembelajaran membaca menjadi kurang maksimal karena
suasana kelas sudah tidak kondusif lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Leni Dwi Astuti
selaku wali kelas I MI Muhammadiyah Kalipetung diketahui
bahwa, pada saat proses belajar membaca sudah dapat dipastikan
memiliki kesulitan membaca. Faktor yang menjadi penyebab anak
mengalami kesulitan membaca yaitu timbulnya rasa bosan apalagi
pada siswa kelas I. Kebosanan yang dialami anak pada saat proses
belajar m_e_mbja'éé':‘bér'lén_gjsljhg "‘ké?rfen}a&._ guru hanya menyajikan
materi- bémbelajaran saja tanpa ""‘rﬁ‘enggunakan metode
perﬁ'b'ellajaran. Maka dari itu sebagai seQ‘_'rfa_ng guru yang
I,,.-pfrofesioanal serta guru yang cerdas harus memili'kif'o\l‘aya kreatifitas

‘,ﬂ'bl,'yang tinggi, inovasi, dan salah satu usaha agar ar‘ia}‘k tidak bosan
dapat memodifikasi proses pembelajaran dengan":’-‘; ‘}penggunaan
: [ media dan metode pembelajaran semenarik mungki“n;'agar anak-
| anak memiliki minat baca yang tinggi.® “‘ ;
Disamping faktor kebosanan, faktor lain juga peneliti
jumpal pada jam pembelajaran kelas II. Berdasarkan hasil
observa5| pada kelas bawah Ml Muhammadlyah Kallpetung dapat
dlketahm bahwa, terdapat anak yang kelelahan pada saat mengikuti
pembelajaran Jam ke 2 seperti kecapean dan emosi pada diri siswa
sudah tidak stabll Akibat dari-faktor kecapean peneliti melihat
kondisi anak ada siswa ada yang mengantuk, bercakap-cakap
sendiri, mengganggu teman sebelah, bermain sendiri, bahkan
sampai ada yang meletakan kepalanya diatas meja. Setelah peneliti
melakukan observasi peneliti berbincang-bincang dengan Azam
yang pada awal pemebelajaran sangat antusias tetapi setelah jam

istirahat selesai dan kembali mengikuti pembelajaran pada jam ke

8 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. selaku guru kelas | di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022, di ruang guru.
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2 Azam tidak terlalu bersemangat. Menurutnya penuturanya hal itu
disebabkan karena lelahnya kondisi fisik yang sudah lelah bermain
saat jam istrahat dengan menghabiskan waktu istrahatnya untuk
bermain kejar-kejaran bersama teman-teman yang lain.8
Berdasarkan data diatas maka menurut peneliti, kedua
faktor tersebut memang menjadi suatu hambatan yang harus diatasi
agar motivasi serta semangat pada anak tetap terjaga selama proses
pembelajaran berlangsung. Kebosanan yang dirasakan pada siswa
kelas bawah terjadi karena hidangan yang diberikan oleh guru
selama pem,be_lajéfaﬁ"ku'réﬁg 'b'erﬁiérriiagbi-.\s_‘edangkan kecapean yang
dirasakan oleh anak bisa menjadi kondisi yang sulit diidentifikasi
padai-“awalnya. Kondisi tersebut diantaranya Iel'a"h\nya kondisi fisik
.,_..p'ada anak akibat teralu banyak bermain pada waktu jam istirahat.
‘-..;‘Maka dari itu guru dapat menciptakan pembelajaf&ﬁ yang efektif
agar dapat merangsang semangat mereka secara seha'i:: dengan tidak
: r membebani otak. Dengan pemebelajaran yang njehyenangkan
. dapat meminimalisir kebosanan dan kecapean pada anék.
d v""-_ﬂFaktor Kurangnya Minat dan Motivasi dalam Diri SisWé
‘V _ Faktor lain pada anak kesulitan belajar membaca adalah
rendahnya minat belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah.
Ketlka penelltl melakukan observasi saat proses pembelajaran di
kelas I, dan III ada anak malas untuk mengerjakan persoalan yang
diberikan oIeh guru “Bahkan sama sekali tidak dikerjakan justru
memilih untuk bermain sendiri dan mengganggu teman
sebelahnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Leni Dwi Astuti
selaku guru kelas 1 MI Muhammadiyah Kalipetung diketahui
bahwa, minat serta motivasi belajar pada anak yang berkesulitan

membaca terbilang sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan anak

84 Observasi di kelas bawah MI Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 9 Maret 2022
di ruang kelas
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yang memiliki gangguan mental akibat tekanan di rumah,
kemudian akibat sering mendapat ejekan dari teman sekelasnya,
lalu anak yang lebih senang menghabiskan waktunya dengan
bermain game online.®
Berbeda pendapat dengan Siti Nur Masitoh selaku guru
kelas 111, berdasarkan hasil wawancara degan beliau diketahui
bahwa, minat belajar anak dipengaruhi oleh pembawaan anak yang
memiliki rasa malas untuk mengetahui hal-hal baru saat
pmbelajaran. Kemauan dan minat untuk belajar membaca tidak ada
sama seka_l_i_,,ﬂke't'iké"g[jr‘u‘té"lah be‘fﬂfiayg-»mengajarkannya anak tidak
mau be’ftj's‘a'ha untuk memahami pemb‘él'ajaran baik membaca
maupun menulis.®
£ Faktor rendahnya minat membaca yang tQI‘jadI di kelas
‘-..;‘bawah Ml Muhammadiyah Kalipetung yaltu kurangnya
memanfaatkan fasilitas sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
r dengan Ida Mulyani selaku kepala sekolah dlketahU| bahwa
. menurut penuturanya perpustakaan yang telah disédiakan oleh
."._‘Av""-_ﬂsekolah kurang dimanfaatkan oleh guru dan juga’"‘s"iswa Siswa
‘V\:cenderung lebih memilih bermain pada jam |st|rahat dari pada
pergl ke perpustakaan untuk membaca buku.®’
Untuk lebih jelasnya peneliti menampllkan flowchart
terkait faktor penyebab dan pendukung siswa kesulitan dalam

membaca sebagal berikut:

8 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. selaku guru kelas 111 di MI Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022, di ruang guru.

8 Wawancara dengan Siti Nur Masitoh, S.Pd. selaku guru kelas 111 di MI
Muhammadiyah Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022, di ruang guru.

87 Wawancara dengan Ida Mulyani, M.Pd. selaku Kepala Sekolah di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 2 Maret 2022, di ruang Kepala Sekolah.
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Faktor Penyebab Siswa
Kesulitan Membaca dalam

Faktor
Penyebab
-

Proses Pembelajaran

l ’_' Motivasi

A

Faktor byt
Eksternal

—»| Emosi

> Keluarga

Sekolah

3. Perianganan dalam Mengatasi Anak yang Berkesuhtan Membaca
dl Kelas Rendah M1 Muhammadiyah Kalipetung _

Sebelum peneliti menjelaskan penanganan guru dalam mengatasi
kesulltan membaca, peneliti akan mejelaskan beberapa peranan
pentlng menjadi seorang guru. Pada dasarnya menjadi seorang guru
dltuntut untuk memiliki daya kreativitas yang tinggi untuk mengelola
keias dengan mengatur metode pembelajaran di dalam- mengajar kelas,
sehmgga siswa dapat termotivasi untuk belajar membaca Dengan
begitu, da]am dunia pendidikan peran guru sangatlah penting sebagai
penunjang keberhasnan proses belajar mengajar

Berdasarkan haS|I observasi di kelas bawah diketahui bahwa,
penggunaan berbagai metode dan media pembelajaran dapat
diterapkan pada proses pembelajaran dapat menarik siswa untuk
belajar. Peneliti menemui beberapa faktor penghambat siswa dalam
belajar membaca diantaranya siswa yang kurang mengenal huruf,
siswa yang masih kesulitan dalam merangkai huruf menjadi kata, kata
menjadi kalimat, siswa yang masih salah dalam membedakan huruf

yang hampir sama dan sebagainya. Berikut adalah upaya-upaya yang
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dilakukan oleh masing-masing guru kelas dalam menangani kasus-
kasus tersebut:8®
a. Penanganan Menggunakan Metode Pengajaran Ferland
Sesuai dengan hasil observasi di kelas bawah cara yang dapat
dilakukan oleh guru kelas dalam menangani anak yang kurang
dalam mengenal huruf ialah dengan menjadikan huruf sebagai
objek. Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Maryani selaku
wali kelas Il diketahui bahwa, penanganan bagi anak yang
kesulitan menghafal huruf abjad dapat menggunakan media
gambar. Jadi,” Siti-Maryani meﬁﬁiédiqkan sebuah selebaran kertas
yang be?fu'p'a.gambar buah-buahan atau biéa"diganti dengan gambar
yang lain seperti nama-nama hewan, kendaraan dsb. Misalnya
gambar buah pisang disamping gambar disertai huruf “P-1-S-A-N-
G”, lalu anak diminta untuk mengldentlflka51 dengan cara
menyebutkan huruf apa saja yang terdapat dalam kata pisang,
; [ setelah diidentifikasi anak diminta untuk mengejanya dan
| membacakanya kembali kata pisang dengan mel_lhat gambar.
~ Menurut penuturanya penggunaan media media g'éfnbar dengan
menyertakan huruf disampingnya bisa menjadi bentuk upaya guru
| “.dalam menangani siswa yang kurang dalam mengenal serta
memahaml huruf. Media tersebut juga sangat dlyaklnl oleh Siti
Maryanl karena sudah terbukti oleh progres cukup baik bagi anak
yang berkesulltan membaca aklbat belum memahami huruf abjad.8®
Berbeda dengan metode dan media yang digunakan Leni
Dwi Astuti selaku wali kelas | berdasarkan hasil wawancara
dengan beliau diketahui bahwa metode yang dapat digunakan
dalam penanganan anak berkesulitan membaca yaitu dengan

metode tebak gambar, kartu huruf, dan arisan kata. Dari tiga

8 Observasi di kelas bawah MI Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 9 Maret 2022
di ruang kelas

8 \Wawancara dengan Siti Maryani, S.Pd. selaku guru kelas Il di MI Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022, di ruang guru.
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metode dan media tersebut penggunaan media yang dipakai ialah
metode arisan kata.

Berdasarkan hasil observasi dengan Leni Dwi Astuti
diketahui bahwa, metode arisan kata adalah metode menyusun kata
menjadi satu kalimat utuh dimana guru menyiapkan sebuah kalimat
sebagai contoh: Ibu Beli Soto Ayam. Lalu kalimat tersebut dipisah
menjadi empat kata yang ditulis secara terpisah di sebuah kertas
warna yang diatasnya diberi tanda angka sesuai jumlah kata
didalam kalimat dengan tujuan memudahkan anak dalam mencari
pasangan kata tersebut. 7SAétélah"'-'-iﬁéqp.mukan pasangannya siswa
dimin,tafﬁ'ijhtijk membacakan kata terseb'lﬁf‘_dgngan tujuan untuk
Ie_bl’h" mudah dalam menyusun kata menjadi kal__imat yang utuh.
.,_..-f|f<'etika kalimat sudah disusun siswa diminta un‘t"u‘k..\menempelkan

_;hasilnya dalam kertas HVS yang telah disiapkan 'o_ll'eh guru, lalu
i guru meminta kembali anak-anak membacakan '1:"‘;$écara keras
; [ didepan kelompok yang lain.*° ;‘
| Berdasarkan hasil wawancara dengan Leni“‘ Dwi Astuti,
}""-._‘diketahui bahwa, metode arisan kata sangat (éféktif dalam
"aim.enangani kasus anak yang kesulitan membaca. _Métode tersebut
a‘i‘yakini oleh Leni Dwi Astuti, karena efektif‘_k-éiika diterapkan
dal‘ﬁm: *_\p,e\mbelajaran membaca. Hal itu ter/bu}kti/dengan anak-anak
yang selalu ‘memiliki progres dalam t.ahab:'m/émbaca awal. Minimal
metode terset;ut'”b.-igaf-'rﬁénjaa‘ifl‘gé‘-ﬁ]éb‘ran tentang huruf abjad bagi
anak yang berkesulitan membaca di kelas I. Metode tersebut juga
membuat siswa lebih semangat dan fokus untuk belajar, walaupun
suasana kelas menjadi sedikit ramai tetapi masih bisa dikondisikan

oleh guru.®

% Observasi di kelas | Ml Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 8 Maret 2022 di
ruang kelas.

1 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. selaku guru kelas I di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022, di ruang guru.
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Penanganan yang dengan metode Ferland menjadi salah
satu metode pengajaran yang efektif, karena metode tersebut
berhubungan dengan melatih multisensoris siswa. Penanganan
metode guru kelas | dan 1l hampir mirip dengan metode Ferland
dimana guru menyiapkan tulisan diatas kertas lalu siswa diminta
untuk menyelesaikan persoalan dengan cara menelusuri tulisan
tersbut dan menyusun kata yang telah dipersiapkan lalu
mengucapkan tulisan tersebut dengan suara lantang.

Dari data diatas maka menurut peneliti, penanganan bagi
anak berkesulitan~ fembaca n.wé'lélq;iv-\.pemanfaatan media dan
metode "béhibelajaran oleh guru sangat "éfé‘ktif ketika diterapkan
selama proses pembelajaran. Pentingnya membuat suasana belajar
.,_..yang menyenangkan akan berpengaruh terhadap hasn belajar anak,

..;‘dengan penggunaan media dan metode tersebut sebagal upaya
penanganan anak berkesulitan membaca bagus untuk dlterapkan
br Melakukan Pendekatan Kepada Anak '
| Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penéljﬁ diketahui
"'-_ﬁbahwa pendekatan yang dilakukan oleh guru han&/é diterapkan
x\:kepada anak yang memerlukan pendampingan khusus dari guru.
Salah satu karakteristik pada anak tersebut adalah anak yang susah
dlatur suka melawan guru, serta anak yang terlalu pendiam.®?
Berdasarkan hasn observa5| di kelas Il diketahui bahwa,
peneliti menjumpal satu anak- yang susah dikondisikan, anak
tersebut lebih memilih untuk berbuat sesuai kemauannya sendiri.
Siswa bernama Muhammad Athaya R merupakan siswa satu-
satunya yang mengalami kesulitan membaca. Kendala yang
dialami guru dalam melakukan penanganana yaitu anak enggan
melakukan kegaitan pembelajaran seperti teman-teman yang lain.

Contoh ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan soal Attha

92 Observasi di kelas Il MI Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 7 Maret 2022 di
ruang kelas.
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sama sekali tidak mengerjakanya karena terhambat belum bisa
membaca. Tetapi anak tersebut menolak dan marah ketika guru
ingin terus membantu mengerjakanya.®®
Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Nurmasitoh selaku
wali kelas 111 diketahui bahwa, upaya yang telah dilakukan untuk
menangani kasus tersebut beliau hanya menggunakan pendekatan
diri kepada anak. Jadi pada waktu pembelajaran berlangsung guru
menghampiri anak dan melakukan arahan agar anak bisa
mengimbangi serta tidak tertinggal jauh oleh teman kelasnya pada
saat proses_.,,.be'l'éj‘af"bérIah_g's'Uhg;‘--i'H'a,I‘;»-itq dilakukan karena guru
kelas___rfi‘d'akr ingin mengganggu sisWa"ﬁ\j I_gin dalam proses
perﬁ'b'ellajaran Pedekatan yang dilakukan tidak ’ﬁanya kepada anak
saja akan tetapi dilakukan kepada orang tua" Athaya dengan
/ menkomunlkaSIKan keadaan anak saat proses pembelajaran Hal itu
dllalakukan agar orang tua dapat mengontrol dan memeberlkan
blmblngan belajar ketika di rumah.®* i
Berdasarkan data diatas maka menurut penehtl bentuk
~pendekatan yang dilakukan guru sudah cukup baik untuk
dlterapakan bagi anak ayang berkesulitan membaca Melalui
pendekatan guru akan lebih fokus serta mengetahm apa yang
menjadl kendala yang dialami oleh anak tanpa mengurangi rasa
konsentras; 51swa lain saat pembelajaran Penanganan terhadap
anak berkesulltan membaca dengan cara mendekati anak dapat
dikatakan efektif jika diterapkan dalam upaya mengatasi kesulitan
belajar membaca bagi siswa yang memang memiliki sifat pendiam
atau siswa yang susah untuk diatur.

c. Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan

9 QObservasi di kelas 11l Ml Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 9 Maret 2022 di
ruang kelas.

% Wawancara dengan Siti Nur Masitoh, S.Pd. selaku guru kelas 111 di MI
Muhammadiyah Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022, di ruang guru.
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Guru menjadi pihak yang bertanggung jawab penuh dalam
pengelolaan pembelajaran di ruang kelas. Tempat dan susasana
pembelajaran yang nyaman akan membawa pengaruh baik pada
proses pembelajaran. Suasana belajar yang nyaman dan kondusif
akan mengantarkan siwa pada hasil belajar yang lebih optimal.
Mencipatakan suasana belajar yang menyenangkan dapat menjadi
jalan untuk menangani siswa dalam berbagai kesulitan ketika
belajar, salah satunya kesulitan dalam membaca.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti
wawancara. dehgén“'l;éhi Dwi Aéftjfi""selaku wali kelas | diketahui
bahwa usaha yang dilakukan guru agar anak selalu senang
menglkutl setiap pembelajaran yaitu dengan menmptakan suasana
.,_..senang saat pembelajaran dimulai dari awal hmgga akhlr Dibalik

..;‘suasana pemebalajaran yang ceria terdapat seorang guru yang
harus mampu mendorong suasana hati (mood) semhé siswa agar
: r memiliki suasana hati yang mendorong minat siswa Lgr;tuk belajar.
| . Hal yang dapat dilakukan untuk menciptakan suéséna belajar
"'-_ﬁmenyenangkan yaitu dengan menghindari metode*"‘p'lembelajaran
x\:ceramah Metode yang dapat digunakan bisa ngantl dengan
permalnan atau nyanyian yang meilibatkan seluruh siswa.%

Berdasarkan hasil observasi di keras bawah diketahui
bahwa, al _sgma_Juga dilakukan _Qleh};_guru wali kelas Il dan III.
Tidak jauh berbeda ké{ikafd’it—’éhéahv broses pembelajaran terdapat
kelompok siswa yang bermain, bercerita sendiri. Kemudian hal
yang dilakukan guru yaitu melakukan nyanyian seperti tepuk satu,
tepuk abcd, dIl. Kegiatan itu dapat membantu guru untuk
mengkondisikan siswa yang tidak fokus menjadi fokus kembali
pada pembelajaran. Penggunaan metode yan disebut ice

breakingsangat tepat diterapkan terlebih ketika pada belajar

% Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. selaku guru kelas 1 di Ml
Muhammdiyah Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.
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membaca yang terkadang sangat membosankan. Selain membuat
siswa terdiam, hal ini juga membuat siswa lebih fokus dan
bersemangat kembali untuk melanjutkan pembelajaran yang
sedang berlangsung.®
Berdasarkan data diatas maka menurut peneliti,
menemukan sebuah hal baru yang membuat siswa menjadi
penasaran adalah salah satu hal yang dapat membantu guru agar
siswa memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti proses
belajar membaca dari awal hingga akhir pembelajaran. Membuat
suasana belajar'lfyang' ‘r'he"ﬁye'n'angkéih‘,_;me_‘mang sangat sulit untuk
dilakukéﬁ"kérena berhubungan dengan s'daéian hati siswa. Namun
sebagal seorang guru yang profesioanal dalam “mengajar harus
.,_..memlllkl suasana hati yang mampu membawa siswa untuk
..;‘mendorong minat belajar membaca tinggi bahwa belajar membaca
itu sangat mengasyikkan. :
dr Guru Memberikan Bimbingan di Luar Jam Sekolah :'
8 Bimbingan belajar yang diadakan oleh sek.(‘)lflah menjadi
v""-_‘salah salatu upaya untuk membantu siswa dalam m'éhyelesaiakan
‘V\:persolan kesulitan belajar membaca. Kegiatan ini telah diadakan
darl Ilma tahun terakhir khusus kelas bawah yang telah disepakati
oleh - kepala sekolah dan seluruh plhak dewan guru di Ml
Muhammadlyah Kallpetung Berdasarkan ha5|l wawancara dengan
Ida Mulyani ‘selaku- Kepala Sekolah M1 Muhammadiyah
Kalipetung diketahui bahwa, upaya dalam penanganan anak
berkesulitan membaca yang dilakukan oleh guru kelas bawah
sudah cukup baik. Hal itu dibuktikan dengan menjalankan kegiatan
bimbingan belajar bagi anak yang belum bisa membaca setelah jam
pelajaran selesai. Penanganan pendampingan belajar yang

diadakan guru kelas bawah memiliki tujuan untuk memecahkan

% Observasi di kelas II MI Muhammadiyah Kalipetung, pada tanggal 7 Maret 2022 di
ruang kelas.
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persoalan yang dialami siswa ketika belajar membaca. Selain itu,
upaya tersebut sekaligus menjadi pendekatan antara guru kelas
bawah terhadap siswa sehingga guru lebih  mengetahui
karakteristik anak. Pengupayaan bimbingan belajar sehabis pulang
sekolah dilakukan dengan sepenuh hati oleh guru kelas bawah,
serta anak yang berkebutuhan khusus belajar membaca sangat
antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Orang tua dari anak-
anak juga sangat mendukung kegiatan bimbingan belajar yang
diadakan oleh pihak sekolah karena mereka berfikir lebih baik
belajar membaca “bersama guru dan pada bermain sepulang
sekolah £ '
_ Berdasarkan data diatas maka menurut penelltl bimbingan
,,_..belajar yang diadakan sebagai bentuk penanganan bagi anak
/ v_;berkesulltan membaca dapat meningkatkan motlvaSI belajar siswa
.- agar cepat bisa membaca. Upaya guru kelas bawah untuk
: [ mengatasi kesulitan membaca siswa dengan blmblngan belajar di
. sekolah juga dapat menjadi jalan guru kelas untuk bis.h._?'mengetahui
"‘._.‘}""._‘kelemahan siswa dalam membaca. Kelemahan-keléfnahan yang
"x_:dlalaml siswa dalam membaca guru kelas dapat mencatat
kelemahan yang ditemui pada saat blmblngan membaca secara
telltl kemudlan guru dapat merundlngkanya dengan masing-
masing orang tua siswa. Hal |tu dapat dilakukan dengan tujuan
agar dapat segera terata3| dengan membantu melakukan bimbingan
belajar di rumah supaya tidak bertambah parah. Jadi adanya
bimbingan belajar membaca memiliki peran dalam membantu
kesukaran-kesukaran serta masalah-masalah yang terjadi saat
belajar membaca.
e. Memanfaatkan Media Pembelajaran Membaca Sebagai Alat Bantu

Belajar Membaca

9 Wawancara dengan Ida Mulyani, M.Pd. selaku Kepala Sekolah di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 2 Maret 2022 di ruang Kepala Sekolah.
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Media pembelajaran dapat digunakan guru sebagai alat
bantu untuk memahamkan siswa, selain untuk memudahkan guru
dalam mengajar media pembelajaran juga dapat menarik perhatian
siswa untuk belajar membaca. Media yang berhubungan dengan
latihan membaca media yang dapat digunakan berupa buku latihan
membaca, buku bacaan seperti cerita pendek, buku pelajaran dan
lain sebagainya. Seperti yang dilakukan oleh Sadiyah selaku wali
murid Khanza siswa kelas 1 MI Muhammadiyah Kalipetung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau diketahui bahwa,
bentuk penan‘gahén"yahg Hibé'r'ik'éﬁlkje‘pada anak agar tetap belajar
membac'é"'yéitu dengan menyediakan b’l‘jki} Iatihan membaca di
rumah Walaupun orang tua Khanza tldak memiliki waktu
v,_..sepenuhnya untuk mengajari membaca akan tetapu segala usaha

v_;telah dilakukan. Menurut penuturanya memberikan sebuah fasilitas
; belajar membaca dapat memberikan semangat untuk belajar
: [ membaca. Menyediakan buku latihan membaca di pumah adalah
. bentuk dukungan orang tua agar anak terus berusa.hé dan yakin
l'"._‘bahwa dirinya bisa membaca. Orang tua dari Kharifzé menyadari
V'x_:bahwa ia memiliki kepribadian yang sering berubah ubah seperti
belajar masih ~ menyesuaikan  suasana hgtlnya. Dengan
menyedlakan buku latihan membaca dan menulliél serta meluangkan
waktu Sedlklt untuk mengajarkan membaca maka diperoleh hasil
yang baik dlbuktlkan dengan ‘Khanza mengalami perkembangan
membaca yang cukup signifikan.%

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan lda
Mulyani selaku kepala sekolah Ml Muhammadiyah Kalipetung
diketahui bahwa, di MI Muhammadiyah Kalipetung sendiri telah
menyediakan sarana dan prasarana secara lengkap. Mulai dari LCD

Proyektor, printer, mesin fotocopy, bermacam-macam buku

% \Wawancara dengan Sadiyah selaku wali murid kelas | di MI Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 6 maret 2022 di rumah.
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bacaan di perpustakaan sekolah, berbagai peralatan dan kebutuhan
saat mengajar seperti papan tulis, spidol, buku panduan belajar dsb.
Diharapkan dengan adanya sarana dan prasarana yang telah
disediakan oleh sekolah seluruh guru di MI Muhammadiyah
Kalipetung dapat memanfaatkanya. Kepala sekolah telah
memantau perkembangan pembelajaran pada kelas bawah terkait
dengan membaca cukup baik karena guru kelas bawah sudah
memanfaatkan sarana dan prsarana yang terdapat di sekolah. Ida
Mulyani selaku kepala sekolah MI selalu memberikan kebebasan
kepada sel‘u-r‘thn--?st'af‘ dan 'ka'r'y.a'\'/ﬁéhx;---guru Ml Muhammadiyah
Kalipetlj'ﬁg'  untuk menyampaikan 'kfitikan saran,  serta
pendapatnya Berhubungan dengan hal itu, maka beliau selalu
,,_..menyampalkan terkait tersedianya penunjang pembelajaran apabila
v_._fterdapat kebutuhan seperti media pembelajaran sedangkan sekolah
; belum mempunyai kebutuhan tersebut, beliau se‘:bagal kepala
: [ sekolah siap untuk memenuhinya.®® :'
| Dari data diatas meka menurut peneliti, menye.“d.i'akan media
l'"-_pembelajaran merupakan salah satu bentuk dukﬁﬁgan kepala
"x_sekolah kepada guru sebagai alat bantu dalam menanganl kesulitan
membaca Pemenuhan fasilitas belajar di sekolah juga dapat
menmgkatkan mutu pendidikan, dan kurang Iengkapnya sarana
prasarana sekolah kepala sekolah selalu ‘memberikan kesempatan
kepada semua guru kelas untuk menyampalkan pendapat tentang
apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan saat proses
pembelajaran. Jadi fasilitas belajar di sekolah Ml Muhammadiyah
Kalipetung sudah cukup memadai sehingga bisa dipakai sebagai
upaya penanganan kesulitan membaca dan menunjang berhasilnya
proses pembelajaran.

f. Pemberian Tugas Tambahan

% Wawancara dengan Ida Mulyani, M.Pd. selaku Kepala Sekolah di Ml Muhammadiyah
Kalipetung pada tanggal 2 Maret 2022 di ruang Kepala Sekolah.



7l

Berdasarkan hasil wawancara dengan Leni Dwi Astuti
diketahui bahwa, memberikan tugas tambahan di rumah atau
pekerjaan rumah pada anak dapat memicu meningkatknya motivasi
belajar di rumah. Tugas tambahan khusus untuk siswa yang
berkesulitan membaca ialah dengan memerintahkan anak untuk
berlatih membaca pada contoh cerita pendek yang tersapat dalam
buku pedoman pembelajaran. Kemudian hasil dari latihan
membaca dikirim melalui whatsapp dalam keadaan sudah
berbentuk file vidio. Upaya tersebut menjadi pilihan guru agar
siswa segan,-qnt'uk-"b’éléjafm'embééé dari rumah, karena jika tidak
didorongf felalui tugas wajib yang diber"i'k'én siswa akan semakin
m_afés untuk belajar membaca. Upaya tershut é@d}ah efektif ketika
,,_..-d'iterapkan kepada anak-anak yang belum brsa membaca,

v_;dibuktikan dengan siswa yang semakin hari Ianca'r»:,l'dalam belajar
; membaca. Bentuk penanganan tersebut diyakini karén’a pemberian
: [ tugas tambahan membaca di rumah merupakan sal“‘ah satu cara
. yang efektif untuk mengukur perkembangan belajar aﬁak.loo
Berbeda dengan tugas yang diberikan oleh:’f‘Siti Maryani
V'x_:bgrdasarkan hasil observasi diketahui bahwa, ben’fu’k tugas yang
&iberikan berupa perintah untuk wajib membaca_'.s"sferta menjawab
per§oé_la,n_ sesuai dengan isi cerita yang,fe‘rd‘épat dalam buku
pedomé‘h‘jbe!_aja”r__ siswa. Lalu tqgas--}»"__l_aﬁih"Aketika di kelas guru
menunjuk anak’ suétruf-'-'bérséfuriuﬁtu’kA}membacakan cerita dengan
suara lantang. Tugas yang diberikan disamaratakan antara siswa
yang bisa membaca dengan siswa yang belum bisa membaca. Jika
terjadi kesalahan pada saat membacakan penggalan cerita, maka
guru segera membenarkan serta memberikan arahan sesuai letak

kesalahanya.'%t

100 Wawancara dengan Leni Dwi Astuti, S.Pd. selaku guru kelas | di Ml Muhammdiyah
Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.
101 Wawancara dengan Siti Maryani, S.Pd. selaku guru kelas 1l di Ml Muhammadiyah

Kalipetung pada tanggal 16 Februari 2022 di ruang guru.
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Berdasarkan data diatas maka menurut peneliti, bentuk
penanganan dengan memberikan tugas tambahan di rumah
memberikan banyak peluang bagi siswa untuk memanfaatkan
waktu malam untuk belajar membaca. Dampak positif dari
penanganan tersebut yaitu guru dapat mengukur pemahaman siswa
terhadap lancar tidaknya ketika membaca, serta melatih siswa
untuk  bertanggung jawab. Akan tetapi guru  harus
mempertimbangkan apabila memberikan tugas terlalu banyak akan
membawa dampak negatif bagi siswa. Salah satunya vyaitu
membuat v‘anak'lln-'strééé"Iiér'eh'a' ‘}'.‘jinké'f;ter_l_alu sering  memberikan
peke(jaeiﬁ” 'rijah anak membuat anak "ié'fte_lgan sehingga dapat
m_eﬁge{kibatkan anak tidak menyukai pelajara‘h, terlebih belajar

/membaca.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil pembahasan penelitian yang sudah

dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kesulitan membaca merupakan hambatan yang dialami oleh
seseorang ketika belajar membaca. Diantara hambatan-hambatan yang
dialami oleh siswa di Ml Muhammadlyah Kalipetung yaitu, mereka
belum terbiasa mengeja huruf karena daya ingat menghafal huruf-
huruf abjad sangat rendah, lalu mereka yang masih keliru dalam
membedakan bentuk dan bunyi huruf, berdasarkan hal tersebut siswa
menjadl kesulitan untuk mengeja dan juga membaca.".

Faktor penghambat kesulitan membaca pada kelas bawah di Ml

Muhammadlyah Kalipetung terbagi menjadi dua yaitu faktor internal

;'dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalar‘n diri siswa

‘vmellputl motivasi, minat, dan emosi. Sedangkan faktor eksternal yang

berasal dari luar kendali siswa meliputi Ilngkungan keluarga dan
sekolah Berdasarkan faktor penghambat tersebut, menlngkatkan
motiva§| belajar anak, meningkatkan minat bel_ajar anak, dan
mengé’ndalikan suasana hati anak harus dilauk'én oleh seorang
pendidik karena faktor penghambat dlatas “akan mempengaruhi
keterlambatan anak dalam ‘belajar- membaca

Bentuk penanganan atau upaya guru dalam mengatasi anak
berkesulitan membacaoleh guru kelas bawah MI Muhammadiyah
Kalipetung terbagi menjadi beberapa tindakan diantaranya, a)
Penggunaan metode pengajaran Ferland, b) Melakukan pendekatan
terhadap anak, c) Menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, d) Memberikan bimbingan diluar jam sekolah, e)
Memanfaatkan media pembelajaran membaca sebagai alat bantu

belajar membaca, f) Pemberian tugas tambahan. Penanganan tersebut

79
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telah berhasil dilakukan oleh masing-masing guru kelas dengan bukti
adanya peningkatan kemampuan membaca pada anak yang
berkesulitan membaca pada kelas bawah MI Muhammadiyah
Kalipetung.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian diatas, maka saran

ditujukan kepada:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan meningkatkan kerjasama dan komunikasi antara pihak
sekolah dengan-_jj'ciitén"g" tua Si’s’\'/vé';‘-:ﬁéébingga bisa bekerja sama
menemukari""'j'alén keluar untuk menghadab'i""kendala kendala yang
dlalaml dalam kesulitan proses pembelajaran membaca

Bagl Guru Kelas %
Hendaknya guru kelas dapat meningkatan dan memak3|malkan
keterampllan penggunaan media dan metode dalam mengajar,
sehmgga hasil pembelajaran akan terlihat jauh lebih baik. :

Bagl Orang Tua Siswa .“
Hé‘ndaknya orang tua lebih memaksimalkan peréhnya untuk
mendamplng kegiatan siswa belajar di rumah. Apapun kesibukan
orang ‘tua dalam kegiatan sehari-hari, akan Ieblh balk jika tetap
mengedepankan pendidikan anak terutama pada kelas rendah. Pada
dasarnya orang tua menjadl baglan pallng terdepan untuk mengantar
anak menggapai cita- _citanya.

Bagi Peserta Didik

Hendaknya siswa lebih bersemangat dan bersyukur masih diberi
kesempatan untuk menuntut ilmu dibangku sekolah. Jangan pernah
menganggap proses belajar menjadi sebuah beban berat, teruslah
belajar dengan rajin agar yang dicita-citakan tercapai.

Bagi Peneliti Lain
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Hasil penelitian ini hanya menyajikan informasi tentang penanganan
anak berkesulitan membaca, maka dari itu diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mencari referensi sebanyak-banyaknya.
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